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Hasil Analisis Data Konstruksi Frasa dalam Novel Santri Pilihan Bunda

Karya Salsyabila Falensia

No

Kutipan Novel

Hal

Jenis Frasa

Nominal Verbal Adjektival

FNS FVK FVS FAK FAS

Adv

Interpretasi

Dering Aliza

berbunyi

ponsel

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
dering dan N nya di tandai dengan kata ponsel. Frasa
dering ponsel memiliki makna gramatikal alat yang
dapat disusun apabila unsur pertama memiliki
komponen makna (+tindakan) atau (+perbuatan) dan
unsur kedua berkategori nominal.

Menggenggam erat tangan
Aliza

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata fangan dan N kedua Aliza. Frasa tangan
Aliza memiliki makna gramatikal milik yang di
antara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata “milik”.

Aliza sangat mencintai

pria di depannya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya di tandai dengan kata




mencintai. Frasa sangat mencintai memiliki makna
gramatikal derajat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+derajat atau
tingkat) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

Tersenyum hangat
menatap mata pria di
depannya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal.
Memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menatap dan N nya mata pria. Frasa menatap mata
pria memiliki makna gramatikal alat dapat disusun
apabila unsur pertama (+tindakan/perbuatan) dan
unsur kedua berkategori nominal.

Tersenyum hangat
menatap mata pria di
depannya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya di tandai dengan kata hangat.
Frasa tersenyum hangat memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

Hati-hati, Om Tante

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang di tandai dengan frasa Om Tante, frasa tersebut
merupakan pasangan dari antonim relasional, yang
diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.

Mengelus lembut rambut
Aliza

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama nya di tandai
dengan kata rambut dan N kedua di tandai dengan
kata Aliza. Frasa rambut Aliza memiliki makna
gramatikal milik yang di antara kedua unsur-nya
dapat disisipkan kata “milik”.

Bunda memeluk  bahu
Aliza

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama nya di tandai
dengan kata bahu dan N kedua Aliza. Frasa bahu
Aliza memiliki makna gramatikal milik yang di




antara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata “milik”.

Ujarnya ramah, sembari
melambaikan tangan

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
melambaikan dan N nya tangan. Frasa melambaikan
tangan memiliki makna gramatikal alat dapat disusun
apabila unsur pertama (+tindakan atau perbuatan) dan
unsur kedua berkategori nominal.

10.

Aliza mengangguk, ia
tersenyum manis

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya di tandai dengan kata manis.
Frasa tersenyum manis memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

11.

Kedua  tamu  tersebut
tertawa

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya di tandai dengan kata
tamu. Frasa kedua tamu memiliki makna gramatikal
himpunan yang dapat disusun apabila Num nya
(+himpunan) dan N nya (+terhitung).

12.

Menyalami kedua orang
tersebut

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya di tandai dengan kata
orang. Frasa kedua orang memiliki makna gramatikal
himpunan yang dapat disusun apabila Num nya
(+himpunan) dan N nya (+terhitung).

13.

Aliza tersenyum kaku

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya di tandai dengan kata kaku.
Frasa tersenyum kaku memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
(+keadaan atau sifat).




14.

Bunda meletakan kedua
tanganya ala-ala model

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya di tandai dengan kata
tangannya. Frasa kedua tangannya memiliki makna
gramatikal himpunan yang dapat disusun apabila
Num nya (+himpunan) dan N nya (+terhitung).

15.

Aliza menggenggam
tangan bundanya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menggenggam dan N nya di tandai dengan kata
tangan. Frasa menggenggam tangan memiliki makna
gramatikal alat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nominal.

16.

Melakukan  video call
dengan pacarnya itu

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata pacarnya dan Dem di tandai dengan kata
itu. Frasa pacarnya itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda umum) dan unsur kedua (+ini atau itu).

17.

Aliza menatap sedih jejak
bundanya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
menatap dan A nya di tandai dengan kata sedih. Frasa
menatap sedih memiliki makna gramatikal keadaan
dan sifat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

18.

Mengusap pelan air mata
anak gadisnya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata air dan N kedua di tandai dengan kata
mata. Frasa air mata memiliki makna gramatikal
letak yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda) dan unsur kedua (+posisi).




19.

Ia menatap kecewa
perkataan bunda

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
menatap dan A nya di tandai dengan kata kecewa
Frasa menatap kecewa memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

20.

la tidak menyukai Zero

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya menyukai. Frasa tidak
menyukai memiliki makna gramatikal ingkar yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan
unsur kedua (+keadaan atau sikap batin).

21.

Mira tidak bohong

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya bohong. Frasa tidak
bohong memiliki makna gramatikal ingkar yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan
unsur kedua (+keadaan atau sikap batin).

22.

Aliza menatap kedua mata
bundanya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya di tandai dengan kata
mata. Frasa kedua mata memiliki makna gramatikal
himpunan yang dapat disusun apabila Num nya
(+himpunan) dan N nya (+terhitung).

23.

Bunda sudah sangat kenal
dengan laki-laki itu

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata laki-laki dan Dem nya itu. Frasa laki-
laki itu memiliki makna gramatikal penentu dapat
disusun jika N nya (+benda) dan Dem nya (+ini/ itu).




24.

Kamu  harus  menikah
dengan  santri  pilihan
bunda

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata harus dan V nya menikah. Frasa harus menikah
memiliki makna gramatikal keharusan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+keharusan) dan
unsur kedua berkategori verbal.

25.

Kak Rana sudah sangat
dewasa

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya dewasa. Frasa sangat
dewasa memiliki makna gramatikal derajat yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+derajat atau
tingkat) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

26.

Akibat  terlalu  banyak
menangis

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata banyak dan V nya menangis. Frasa banyak
menangis memiliki makna gramatikal kuantitas
dapat disusun jika unsur pertama berkategori adverbia
berkomponen (+kuantitas) dan unsur kedua verbal.

217.

Bersahabat sejak  kelas
tujuh SMP

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Num. N nya di tandai
dengan kata kelas dan Num nya tujuh. Frasa kelas
tujuh memiliki makna gramatikal tingkat yang dapat
disusun apabila N nya (+terhitung) dan Num nya
(+tingkat).

28.

Kedua temannya berada di
pihaknya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya temannya. Frasa kedua
temannya memiliki makna gramatikal himpunan
yang dapat disusun apabila Num nya (+himpunan)
dan N nya (+terhitung).

29.

Aliza tidak mencintai laki-
laki  yang dijodohkan

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai




dengannya.

dengan kata tidak dan A nya mencintai. Frasa tidak
mencintai memiliki makna gramatikal ingkar yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan
unsur kedua (+keadaan atau sikap batin).

30.

la sangat tidak suka
perjodohan ini

11

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya suka. Frasa tidak suka
memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (+keadaan atau sikap batin).

31

Menatap kasihan Aliza

11

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
menatap dan A nya kasihan. Frasa menatap kasihan
memiliki makna gramatikal keadaan dan sifat yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

32.

Membuatnya sedikit
melangkah mundur

11

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
melangkah dan A nya mundur. Frasa melangkah
mundur memiliki makna gramatikal keadaan dapat
disusun apabila unsur pertama (+tindakan/perbuatan)
dan unsur kedua (+keadaan/sifat).

33.

Namanya  tertera  di
nametag baju

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata nametag dan N kedua bagju. Frasa
nametag  baju  memiliki makna  gramatikal
peruntukan dapat disusun apabila N pertama
(+benda bahan) dan N kedua (+benda pengguna).

34.

Hanya melihat namanya
tertera

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya melihat. Frasa hanya melihat
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia




berkomponen makna (+pembatasan) dan unsur kedua
berkategori verbal.

35.

Benda pipih di saku baju
Aliza

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata baju dan N kedua Aliza. Frasa baju Aliza
memiliki makna gramatikal milik yang di antar kedua
unsur nya dapat disisipkan kata “milik”.

36.

Aliza tak mengenal adik
kelas itu

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata kelas dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa kelas itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan Dem nya (+ini, itu).

37.

Siapa nama lelaki itu

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata lelaki dan Dem nya itu. Frasa lelaki itu
memiliki makna gramatikal penentu yang dapat
disusun apabila N nya (+benda umum) dan Dem nya
(+ini, itu).

38.

Bukan Fany yang
menjawab

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata bukan dan N nya di tandai dengan kata
Fany. Frasa bukan Fany memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur adverbia
nya memiliki komponen makna ingkar.

39.

Suara kucing itu terdengar
imut

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata kucing dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa kucing itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan Dem nya (+ini, itu).




40.

Ia meminta Zero untuk
menemaninya belanja
buku

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
belanja dan N nya buku. Frasa belanja buku memiliki
makna gramatikal alat yang dapat disusun apabila
unsur pertama memiliki komponen makna (+tindakan
atau perbuatan) dan unsur kedua berkategori nominal.

41.

Ia menunduk malu
mendekat ke arah Bunda

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
menunduk dan A nya malu. Frasa menunduk malu
memiliki makna gramatikal keadaan dan sifat yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

42.

Masyaallah ganteng sekali

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+Adv. A nya di tandai
dengan kata ganteng dan Adv nya di tandai dengan
kata sekali. Frasa ganteng sekali memiliki makna
gramatikal sangat/tingkat yang dapat disusun apabila
unsur pertama (+keadaan) dan unsur kedua (+paling)
dalam bentuk kata sekali.

43.

Om Kifli hanya tersenyum
melihat  tingkah  calon
mantunya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dnegan
kata hanya dan V nya di tandai dengan kata
tersenyum. Frasa hanya tersenyum memiliki makna
gramatikal pembatasan yang dapat disusun apabila
unsur pertama berkategori adverbia dan berkomponen
makna (+pembatasan) dan unsur kedua berkategori
verba.

44,

Dengan peci serta baju
koko hitam

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama baju dan N
kedua koko. Frasa baju koko memiliki makna
gramatikal model yang dapat disusun apabila unsur
pertamanya (+benda buatan) dan kedua (+bentuk




khas).

45,

Aliza  duduk  sambil
memainkan ponsel-nya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memainkan dan N nya ponselnya. Frasa memainkan
ponselnya memiliki makna gramatikal alat yang
dapat disusun apabila unsur pertama berkomponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

46.

Kinan sedikit melirik Aliza

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedikit dan V nya di tandai dengan kata melirik.
Frasa sedikit melirik memiliki makna gramatikal
kuantitas yang dapat disusun apabila unsur
pertamanya berkategori adverbia dan berkomponen
makna (+kuantitas), sedangkan unsur kedua
berkategori verba.

47.

Aliza hanya mengangguk
malas

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya di tandai dengan kata
mengangguk. Frasa hanya mengangguk memiliki
makna gramatikal pembatasan yang dapat disusun
apabila unsur pertama berkategori adverbia dan
memiliki komponen makna (+ pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

48.

Aliza ingin muntah
mendengarnya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata ingin dan V  muntah. Frasa ingin muntah
memiliki makna gramatikal keinginan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+ingin), sedangkan unsur
kedua berkategori verba.




49.

Kinan bingung  harus
bicara apa

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata harus dan V nya bicara. Frasa harus bicara
memiliki makna gramatikal keharusan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+keharusan) dan
unsur kedua berkategori verba.

50.

Umi Abi maaf ya Kinan
lama

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang di tandai dengan frasa Umi Abi, frasa tersebut
merupakan pasangan dari antonim relasional, yang
diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.

51.

la tidak suka situasi ini

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya di tandai dengan kata
suka. Frasa tidak suka memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).

52.

Walau fidak sopan ia tidak
peduli

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
sopan. Frasa tidak sopan memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).

53.

Walau tidak sopan ia tidak
peduli

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya di tandai dengan kata
peduli. Frasa tidak peduli memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).




54.

Aliza hanya mengangguk
malas

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya mengangguk. frasa hanya
mengangguk memiliki makna gramatikal
pembatasan yang dapat disusun apabila unsur
pertama  berkategori adverbia dan memiliki
komponen makna (+pembatasan) sedangkan unsur
kedua berkategori verbal.

55.

Melarang anak itu
mengatakan hal di luar
nalarnya

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata anak dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa anak itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

56.

Nggak dapat wuang jajan
setahun

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata uang dan N kedua di tandai dengan kata
Jjajan. Frasa uang jajan memiliki makna gramatikal
peruntukan yang dapat disusun apabila N pertama
(benda bahan) dan N kedua (+benda pengguna).

57.

Bunda terlihat bahagia
sekali

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+Adv. A nya di tandai
dengan kata bahagia dan Adv nya di tandai dengan
kata sekali. Frasa bahagia sekali memiliki makna
gramatikal sangat/tingkat superlatif yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+keadaan) dan unsur
kedua (+paling) dalam bentuk kata sekali.

58.

Aliza tidak senang

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya di tandai dengan kata
senang. Frasa tidak senang memiliki makna
gramatikal ingkar yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau
(+sikap batin).




59.

Sepertinya  kita  mesti
pulang

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata mesti dan V nya di tandai dengan kata pulang.
Frasa mesti pulang memiliki makna gramatikal
keharusan yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ keharusan) dan unsur kedua berkategori verba.

60.

la ingin menangis

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata ingin dan V nya di tandai dengan kata menangis.
Frasa ingin menangis memiliki makna gramatikal
keinginan yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna
(+ingin), sedangkan unsur kedua berkategori verba.

61.

Aliza memutar bola mata
malas

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memutar dan N nya bola mata. Frasa memutar bola
mata memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

62.

Bunda membuka pintu
kamar Aliza

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya pintu. Frasa membuka pintu
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

63.

Dering  ponsel  Aliza
berbunyi

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
dering dan N nya ponsel. Frasa dering ponsel
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna




(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

64.

Duduk di sebuah kursi
meja panjang

20

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang di tandai dengan frasa kursi meja, frasa tersebut
merupakan pasangan dari antonim relasional, yang
diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.

65.

Sebuah kertas berwarna
hijau muda

20

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata Aijau dan A kedua di tandai dengan kata
muda. Frasa hijau muda memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

66.

Jas hitam serta dasi biru
dongker

20

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa Kutipan
tersebut di tandai dengan frasa adjektival. Yang
memiliki struktur A+A. A pertama di tandai dengan
kata biru dan A kedua nya kata dongker. Frasa biru
dongker memiliki makna gramatikal jenis warna
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+warna)
dan unsur kedua (+cahaya).

67.

Dari  hidangan  yang
sederhana ,mewah

20

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang di tandai dengan frasa sederhana mewah. Dua
buah kata berkategori adjektival yang maknanya
sejalan tidak bertentangan dan memiliki makna
gramatikal himpunan sehingga diantara keduanya
dapat disisipkan kata dan.

68.

Pembuka, penutup sudah
lengkap di atas meja

20

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
di tandai dengan kata pembuka penutup. Dua buah
kata yang berkategori verbal yang merupakan
anggota dari antonim relasional dan memiliki makna
menggabungkan yang diantara kedua unsur-nya




dapat disisipkan kata ‘dan’.

69.

Kedua orang tua mereka
tersenyum bahagia

20

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya di tandai dengan kata bahagia.
Frasa tersenyum bahagia memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
(+keadaan atau sifat).

70.

Aliza tersenyum kesal

21

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya di tandai dengan kata kesal.
Frasa tersenyum kesal memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
(+keadaan atau sifat).

71.

Aliza  segera  menarik
tangan kinan untuk
menjauh dari meja makan

21

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata meja dan V nya di tandai dengan kata makan.
Frasa meja makan memiliki makna gramatikal
kegunaan atau peruntukan yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda berguna) dan unsur
kedua (+tindakan).

72.

Kemana mata Kinan

21

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata mata dan N kedua di tandai dengan kata
kinan. Frasa mata kinan memiliki makna gramatikal
milik yang antara kedua unsur nya dapat disisipkan
kata ‘milik’.

73.

Kinan  seperti  sedang
berbicara

21

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya di tandai dengan kata
berbicara. Frasa sedang berbicara memiliki makna




gramatikal keselesaian yang dapat disusun apabila
unsur pertama berkategori adverbia dan berkomponen
makna (+ keselesaian) dan unsur kedua berkategori
verba.

74.

Zero sedikit menghindar

22

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedikit dan V nya menghindar. Frasa sedikit
menghindar memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna (+
keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

75.

la tak terima omongan
Fany

22

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata omongan dan N kedua di tandai dengan
kata Fany. Frasa omongan Fany memiliki makna
gramatikal pelaku yang dapat disusun apabila N
pertama (+proses) dan N kedua (+insan) atau (+yang
diinsankan).

76.

Kinan yang tak tau apa
yang sedang terjadi, hanya
menatap heran

23

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan menatap. frasa hanya menatap
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

77.

Zero mendekat ke arah
Aliza, membuat si gadis
sedikit berjalan mundur

23

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya sedikit dan V
berjalan. Frasa sedikit berjalan memiliki makna
gramatikal keselesaian yang dapat disusun apabila
unsur pertama berkategori adverbia dan berkomponen
makna (+ keselesaian) dan unsur kedua berkategori
verba.




78.

la sangat tidak suka
dibentak

23

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
suka. Frasa tidak suka memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).

79.

Satu tinjuan lagi melayang

24

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata fijjuan dan Adv nya lagi. Frasa tinjuan lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

80.

Bibir merah muda kinan
lagi-lagi mengeluarkan
darah

24

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata merah dan A kedua di tandai dengan kata
muda. Frasa merah muda memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

81.

Zero mendekat ke arah
gadis itu

24

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gadis dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa gadis itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

82.

Mendorong kasar tubuh
Aliza

24

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
mendorong dan A nya kasar. Frasa mendorong kasar
memiliki makna gramatikal keadaan dan sifat yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).




83.

Merapikan baju Zero yang
terkena tanah

24

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata baju dan N kedua di tandai dengan kata
Zero. Frasa baju Zero memiliki makna gramatikal
milik yang antara kedua unsur nya dapat disisipkan
kata ‘milik’.

84.

Aliza duduk manis di
halaman luar

26

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
duduk dan A nya di tandai dengan kata manis. Frasa
duduk manis memiliki makna gramatikal keadaan
dan sifat yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
(+keadaan atau sifat).

85.

Aliza membuka Youtube
dan memutar lagu

26

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya Youtube. Frasa membuka
Youtube memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

86.

Getaran ponsel miliknya
mengganggu konsentrasi-
nya

26

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
getaran dan N nya ponsel. Frasa getaran ponsel
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

87.

Aliza mengambil ponsel
yang ia taruh di sebelah
kasur

26

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya ponsel. Frasa mengambil
ponsel memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua




berkategori nomina.

88.

Aliza melompat senang

27

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
melompat dan A nya di tandai dengan kata senang.
Frasa melompat senang memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
(+keadaan atau sifat).

89.

Ia melihat beberapa foto

27

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata foto. Frasa beberapa foto memiliki makna
gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila unsur
adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

90.

Sedang duduk di meja
makan

29

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya di tandai dengan kata duduk.
Frasa sedang duduk memiliki makna gramatikal
keselesaian yang dapat disusun apabila  unsur
pertama berkategori adverbia dan berkomponen
makna (+ keselesaian) dan unsur kedua berkategori
verba.

91.

Sedang duduk di meja
makan

29

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata meja dan V nya di tandai dengan kata makan.
Frasa meja makan memiliki makna gramatikal
kegunaan atau peruntukan yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda berguna) dan unsur
kedua (+tindakan).

92.

Bunda datang dan
menaruh  sebuah  kotak

29

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata kotak dan V nya di tandai dengan kata makan.




makan

Frasa kotak makan memiliki makna gramatikal
kegunaan atau peruntukan yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda berguna) dan unsur
kedua (+tindakan).

93.

Kotak makan berwarna
hijau tua

29

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata Aijau dan A kedua di tandai dengan kata
tua. Frasa hijau tua memiliki makna gramatikal jenis
warna yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

94.

Hanya tertawa melihat
respon Aliza

29

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya tertawa. frasa hanya tertawa
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

95.

Berbicara empat  mata
dengan bunda

30

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata empat dan N nya di tandai dengan kata
mata. Frasa empat mata memiliki makna gramatikal
banyaknya yang dapat disusun apabila unsur
pertama numeralia dan kedua memiliki komponen
makna (+terhitung).

96.

Bunda duduk di meja
makan

30

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata meja dan V nya di tandai dengan kata makan.
Frasa meja makan memiliki makna gramatikal
kegunaan atau peruntukan yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda berguna) dan unsur
kedua (+tindakan).




97.

Menyantap nasi goreng
spesial

30

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata nasi dan V nya di tandai dengan kata goreng.
Frasa nasi goreng memiliki makna gramatikal yang
di, yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda) dan unsur kedua (+tindakan).

98.

Aliza yang merasa ditatap
hanya menunduk

30

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya menunduk. frasa hanya
menunduk memiliki makna gramatikal pembatasan
yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan  memiliki komponen  makna
(tpembatasan) sedangkan unsur kedua berkategori
verbal.

99.

Ayah dan Bunda kaget
mendengar teriakan
mereka

30

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama teriakan dan
N kedua di tandai dengan kata mereka. Frasa teriakan
mereka memiliki makna gramatikal pelaku yang
dapat disusun apabila unsur pertama berkomponen
makna (+proses) dan N kedua (+insan) atau (+yang
diinsankan).

100.

Bunda Ayah antar Aliza
sekolah ya

31

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang di tandai dengan frasa Bunda Ayah, frasa
tersebut merupakan pasangan dari antonim relasional,
yang diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.

101.

Bagaimana dengan gadis
itu

31

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gadis dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa gadis itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).




102.

Beberapa santriwati
menyapa Kinan

31

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata santriwati. Frasa beberapa santriwati memiliki
makna gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila
unsur adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

103.

Kafi  sangat  antusias
mendengar itu

31

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya di tandai dengan kata
antusias. Frasa sangat antusias memiliki makna
gramatikal derajat yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+derajat atau tingkat) dan unsur kedua
(+keadaan atau sifat).

104.

Ia senang Kinan akan
segera menikah muda

31

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
menikah dan A nya di tandai dengan kata muda. Frasa
menikah muda memiliki makna gramatikal keadaan
dan sifat yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
(+keadaan atau sifat).

105.

Sarung hitam dan baju
musim coklat muda

31

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata coklat dan A kedua di tandai dengan kata
muda. Frasa coklat muda memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

106.

Kinan mengacung jempol

32

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengacung dan N nya jempol. Frasa mengacung
Jjempol memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.




107.

Membuat kedua sahabat
Aliza geram

33

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya di tandai dengan kata
sahabat. Frasa kedua sahabat memiliki makna
gramatikal himpunan yang dapat disusun apabila
Num nya (+himpunan) dan N nya (+terhitung).

108.

Mencekal pergelangan
tangan gadis itu

33

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gadis dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa gadis itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

109.

Aliza tersenyum kecut

33

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya kecut. Frasa tersenyum kecut
memiliki makna gramatikal keadaan dan sifat yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

110.

Membuat  laki-laki  itu
kesulitan mencari napas

34

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata laki-laki dan Dem nya itu. Frasa laki-laki
itu memiliki makna gramatikal penentu yang dapat
disusun apabila N nya (+benda umum) dan unsur
kedua ( ini, itu).

111.

kedua mata indah Aliza

34

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya di tandai dengan kata
mata. Frasa kedua mata memiliki makna gramatikal
himpunan yang dapat disusun apabila Num nya
(+himpunan) dan N nya (+terhitung).




112.

ternyata itu hanya topeng

34

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata hanya dan N nya topeng. Frasa hanya
topeng memiliki makna gramatikal batas yang dapat
disusun apabila unsur  adverbia nya memiliki
komponen makna (+ batas).

113.

Zero tersenyum licik

34

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya licik. Frasa tersenyum licik
memiliki makna gramatikal keadaan dan sifat yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

114.

Gue bakalan bongkar
bahwa lo nikah muda

34

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
nikah dan A nya muda. Frasa nikah muda memiliki
makna gramatikal keadaan dan sifat yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

115.

Kanaya menarik kera baju
Zero

34

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kera dan N kedua di tandai dengan kata
baju Zero. Frasa kera baju Zero memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

116.

Gue bisa ancam [ebih
parah

34

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata lebih dan A nya di tandai dengan kata
parah. Frasa lebih parah memiliki makna gramatikal
derajat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki komponen makna (+derajat atau tingkat)
dan kedua (+keadaan atau sifat).




117.

Tapi Kanaya lebih pintar

34

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata lebih dan A nya di tandai dengan kata
pintar. Frasa lebih pintar memiliki makna gramatikal
derajat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki komponen makna (+derajat atau tingkat)
dan kedua (+keadaan atau sifat).

118.

Di sebuah masjid besar di
kota Bandung

36

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata masjid dan A nya besar. Frasa masjid besar
memiliki makna gramatikal keadaan dapat disusun
apabila N (+benda) dan unsur kedua (+keadaan).

119.

Beberapa  tamu  sudah
duduk rapi

36

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya famu. Frasa
beberapa tamu memiliki makna gramatikal jumlah
yang dapat disusun apabila unsur adverbia nya
memiliki komponen(+jumlah).

120.

Rakha dengan  gagah
menjabat tangan Kinan

36

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata tangan dan N kedua Kinan. Frasa tangan
Kinan memiliki makna gramatikal milik  antara
kedua unsur dapat disisipkan kata ‘milik’.

121.

Aliza keluar dengan dress
sederhana

37

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata dress dan A nya di tandai dengan kata sederhana.
Frasa dress sederhana memiliki makna gramatikal
keadaan yang dapat disusun apabila N (+benda) dan
unsur kedua (+ keadaan).

122.

Dengan  hijab  panjang
yang selaras

37

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata hijab dan A nya di tandai dengan kata panjang.
Frasa hijab panjang memiliki makna gramatikal




keadaan yang dapat disusun apabila N (+benda) dan
unsur kedua (+keadaan).

123.

baju sederhana itu tampak
luar biasa

37

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata baju dan A nya di tandai dengan kata sederhana.
Frasa baju sederhana memiliki makna gramatikal
keadaan yang dapat disusun apabila N (+benda) dan
unsur kedua (+ keadaan).

124.

Menandatangani buku
nikah

38

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata buku dan V nya di tandai dengan kata nikah.
Frasa buku nikah memiliki makna gramatikal
kegunaan atau peruntukan yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda berguna) dan unsur
kedua (+tindakan).

125.

Aliza mengangkat koper
miliknya

39

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengangkat dan N nya koper. Frasa mengangkat
koper memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkomponen makna
(+tindakan/perbuatan) dan unsur kedua berkategori
nomina.

126.

Bisik Kinan tepat ke
telinga Aliza

39

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata telinga dan N kedua Aliza. Frasa telinga
Aliza memiliki makna gramatikal milik yang antara
kedua unsur nya dapat disisipkan kata ‘milik’.

127.

Ia mencubit kuat lengan
Kinan

39

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata /engan dan N kedua Kinan. Frasa lengan
Kinan memiliki makna gramatikal milik yang antara




kedua unsur nya dapat disisipkan kata ‘milik’.

128.

Aliza dan Kinan segera
memasuki mobil

40

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memasuki dan N nya mobil. Frasa memasuki mobil
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

129.

Aliza  menutup  kaca
mobilnya

40

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menutup dan N nya kaca. Frasa menutup kaca
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

130.

Baru memasuki  ruang
tengah

41

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata ruang dan N kedua tengah. Frasa ruang
tengah memiliki makna gramatikal letak yang dapat
disusun apabila N pertama (+benda) dan N kedua
(+posisi).

131

Rumah ini tampak biasa
saja

41

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata rumah dan Dem nya di tandai dengan
kata ini.. Frasa rumah ini memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

132.

Suara azan subuh dari
ponsel Kinan

42

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata ponsel dan N kedua di tandai dengan
kata Kinan. Frasa ponsel Kinan memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat




disisipkan kata ‘milik’.

133.

Mengetuk pintu  kamar
Aliza

42

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata pintu dan N kedua di tandai dengan kata
kamar. Frasa pintu kamar memiliki makna gramatikal
letak yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda) dan unsur kedua (+ posisi).

134.

Tiba-tiba saja gadis itu
melotot ke arah dirinya

42

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gadis dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa gadis itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

135.

Kinan berdiri dan
membuka pintu

42

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya pintu. Frasa membuka pintu
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

136.

Mudah baginya membuka
pintu kamar Aliza

42

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kamar dan N kedua Aliza. Frasa kamar
Aliza memiliki makna gramatikal milik antara kedua
unsur dapat disisipkan kata ‘milik’.

137.

Untung saja ia memegang
kunci cadangan

42

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kunci dan N kedua cadangan. Frasa
kunci  cadangan  memiliki makna  gramatikal
peruntukan dapat disusun apabila N pertama
(+benda bahan) dan N kedua (+benda pengguna).




138.

Air  wudu yang masih
membasahi wajah

43

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata air dan V nya wudu. Frasa air wudu memiliki
makna gramatikal kegunaan atau peruntukan yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+benda
berguna) dan unsur kedua (+tindakan).

139.

Kinan segera
membentangkan sajadah

43

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membentangkan dan N nya sajadah. Frasa
membentangkan sajadah memiliki makna gramatikal
alat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

140.

Membuka kedua telapak
Tangan nya

43

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya telapak tangan. Frasa
kedua telapak tanagn memiliki makna gramatikal
himpunan yang dapat disusun apabila Num nya
(+himpunan) dan N nya (+terhitung).

141.

Sembari melipat mukena
dan sajadahnya

44

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
melipat dan N nya mukena. Frasa melipat mukena
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

142.

Kini Aliza sedang di dapur,
membuka lemari es

44

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya di tandai dengan kata lemari es.
Frasa membuka lemari es memiliki makna gramatikal
alat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.




143.

Mengeluarkan kotak yang
berisi batu es

44

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengeluarkan dan N nya kotak. Frasa mengeluarkan
kotak memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkomponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

144.

Melihat gadis itu sedang
tertawa sendiri

44

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gadis dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa gadis itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

145,

Melihat gadis itu sedang
tertawa sendiri

44

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya tertawa. Frasa sedang tertawa
memiliki makna gramatikal keselesaian yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+ keselesaian) dan unsur
kedua berkategori verba.

146.

Kinan berlari ke dapur lagi
dengan membawa
speaker

44

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membawa dan N nya speaker. Frasa membawa
speaker memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

147.

Ia memakan batu es itu

44

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata batu es dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa batu es itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).




148.

Kinan meletakkan telapak
tangannya ke pipi Aliza

45

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata pipi dan N kedua Aliza. Frasa pipi Aliza
memiliki makna gramatikal milik yang antara kedua
unsur nya dapat disisipkan kata ‘milik’.

149.

Tidak panas dan tidak juga
dingin

45

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya panas. Frasa tidak panas
memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (+keadaan) atau (+sikap batin).

150.

Beberapa batu es yang
sudah dihabisi Aliza

45

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata batu es. Frasa beberapa batu es memiliki makna
gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila unsur
adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

151.

Tunjuk Kinan ke arah
kotak batu es kosong itu

45

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kotak dan N kedua batu es. Frasa kotak
batu es memiliki makna gramatikal wadah atau
tempat yang dapat disusun apabila N pertama
(+wadah) dan N kedua (+benda berwadah).

152.

Kinan mengambil kursi
meja makan

46

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang di tandai dengan frasa kursi meja, frasa tersebut
merupakan pasangan dari antonim relasional, yang
diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.

153.

Kinan jadi tidak lega

47

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai




marah kalau begini

dengan kata fidak dan A nya lega. Frasa tidak lega
memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (+keadaan) atau (+sikap batin).

154.

la sedang bergulat dengan
berbagai peralatan dapur

48

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya bergulat. Frasa sedang
bergulat memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna (+
keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

155.

Nasi goreng terenak yang
pernah Kinan cicipi

48

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya nasi dan V nya
di tandai dengan kata goreng. Frasa nasi goreng
memiliki makna gramatikal yang di, yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda) dan unsur
kedua (+tindakan).

156.

Tidak lupa Aliza memotret
makanan tersebut

48

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya lupa. Frasa tidak lupa
memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (+keadaan) atau (+sikap batin).

157.

Tidak lupa Aliza memotret
makanan tersebut

48

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memotret dan N nya makanan. Frasa memotret
makanan memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

158.

Mengambil sendok lalu

48

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata




menyuap suapan pertama

mengambil dan N nya sendok. Frasa mengambil
sendok memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

159.

Aliza menggeser nasi
goreng-nya, memeluk
piring bulat tersebut

48

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memeluk dan N nya piring. Frasa memeluk piring
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

160.

Hanya tersisa kerak nasi
saja

48

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Adv. N nya di tandai
dengan kata nasi dan Adv nya di tandai dengan kata
saja. Frasa nasi saja memiliki makna gramatikal
pembatasan yang hanya ada sebuah adverbia
pembatasan yaitu ‘saja’

161.

Aliza menjauhkan lagi
nasi goreng itu

49

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata nasi goreng dan Dem itu. Frasa nasi
goreng itu memiliki makna gramatikal penentu yang
dapat disusun apabila N nya (+benda umum) dan
unsur kedua ( ini, itu).

162.

Ia lalu meletakan piring
nasi goreng tersebut

49

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata piring dan N kedua nasi. Frasa piring
nasi memiliki makna gramatikal wadah atau tempat
yang dapat disusun apabila N pertama (+wadah) dan
N kedua (+benda berwadah).

163.

Kinan menarik pelan kursi

49

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai




Aliza

dengan kata kursi dan N kedua di tandai dengan kata
Aliza. Frasa kursi Aliza memiliki makna gramatikal
milik yang antara kedua unsur nya dapat disisipkan
kata ‘milik’.

164.

Tapi pria itu selalu saja
memaksanya

49

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata pria dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa pria itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

165.

Gadis itu tidak akan
memberikannya begitu
saja

50

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gadis dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa gadis itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

166.

Ia hanya berpura-pura agar
mendapatkan nomor Aliza

50

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata nmomor dan N kedua di tandai dengan
kata Aliza. Frasa nomor Aliza memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

167.

Aliza menautkan kedua
alisnya

50

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya di tandai dengan kata
alisnya. Frasa kedua alisnya memiliki makna
gramatikal himpunan yang dapat disusun apabila
Num nya (+himpunan) dan N nya (+terhitung).

168.

Tidak paham apa maksud
laki-laki di depannya ini

50

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya paham. Frasa tidak
paham memiliki makna gramatikal ingkar yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan




unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap batin).

169.

Omel Aliza merapikan
kembali rambutnya

50

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata omel dan N kedua Aliza. Frasa omel
Aliza memiliki makna gramatikal pelaku yang dapat
disusun apabila N pertama (+proses) dan N kedua
(+insan) atau (+yang diinsankan).

170.

Ia akan membimbing Aliza
sampai gadis itu

51

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gadis dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa gadis itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

171.

Membawa  penggaris  di
tangan mereka masing-
masing

52

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membawa dan N nya di tandai dengan kata penggaris.
Frasa membawa penggaris memiliki makna
gramatikal alat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

172.

Zena selaku bendahara
kelas sedang berlari

52

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata bendahara dan V nya di tandai dengan kata
kelas. Frasa bendahara kelas memiliki makan
gramatikal yang biasa melakukan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda insan) dan
unsur kedua (+tindakan) atau (+perbuatan).

173.

Beberapa murid yang asik
bicara

52

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata murid. Frasa beberapa murid memiliki makna
gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila unsur




adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

174.

Seakan akan ingin
memeluk Aliza

53

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memeluk dan N nya Aliza. Frasa memeluk Aliza
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

175.

Mendapat bom pertanyaan
dari kedua sahabatnya

53

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya di tandai dengan kata
sahabatnya. Frasa kedua sahabatnya memiliki makna
gramatikal himpunan yang dapat disusun apabila
Num nya (+himpunan) dan N nya (+terhitung).

176.

Jadi mau nggak mau lo
harus belajar

54

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata harus dan V nya di tandai dengan kata belajar.
Frasa harus belajar memiliki makna gramatikal
keharusan yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ keharusan) dan unsur kedua berkategori verba.

177.

Kanaya  mencengkeram
kera baju Zero

54

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kera baju dan N kedua di tandai dengan
kata Zero. Frasa kera baju Zero memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

178.

Zero membawa  Aliza
keruang terbuka lantai
atas sekolahnya

55

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata lantai dan N kedua di tandai dengan kata
atas. Frasa lantai atas memiliki makna gramatikal
letak yang dapat disusun apabila N pertama (+benda)




dan N kedua (+posisi).

179.

Aliza  menggigit  kuat
tangan Zero

56

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa mnominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata tangan dan N kedua di tandai dengan
kata Zero. Frasa tangan Zero memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

180.

Kinan baru saja keluar dari
kantor Pak Farhan

57

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kantor dan N kedua di tandai dengan
kata Pak Farhan. Frasa kantor Pak Farhan memiliki
makna gramatikal milik yang antara kedua unsur nya
dapat disisipkan kata ‘milik’.

181.

Ia sudah mulai jatuh cinta
dengan gadis bawel itu

57

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gadis bawel dan Dem nya itu. Frasa
gadis bawel itu memiliki makna gramatikal penentu
yang dapat disusun apabila N nya (+benda umum)
dan unsur kedua ( ini, itu).

182.

Kinan yang hanya
mengangkat alisnya saja

58

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Adv. N nya di tandai
dengan kata alisnya dan Adv nya di tandai dengan
kata saja. Frasa alisnya saja memiliki makna
gramatikal pembatasan yang hanya ada sebuah
adverbia pembatasan yaitu ‘saja’

183.

Ponsel yang ia genggam di
atas meja makan

58

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata meja dan V nya makan. Frasa meja makan
memiliki makna gramatikal kegunaan/peruntukan
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda
berguna) dan unsur kedua (+tindakan).




184.

Abku kamu jadi sayang

58

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang di tandai dengan frasa aku kamu, frasa tersebut
merupakan pasangan dari antonim relasional, yang
diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.

185.

Lebih baik ia menonton
ataupun membaca novel

58

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membaca dan N nya novel. Frasa membaca novel
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

186.

Aliza tak berniat untuk
keluar kamar

58

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
keluar dan N nya kamar. Frasa keluar kamar
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

187.

Ia berjalan pelan untuk
membuka pintu

58

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya pintu. Frasa membuka pintu
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

188.

Ia kembali menutup pintu

58

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menutup dan N nya pintu. Frasa menutup pintu
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.




189.

Jantungnya terasa tidak
aman

58

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
aman. Frasa tidak aman memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).

190.

Wajah kecewanya terlihat
sangat mengemaskan

59

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya di tandai dengan kata
mengemaskan. Frasa sangat mengemaskan memiliki
makna gramatikal derajat yang dapat disusun apabila
unsur pertama (+derajat atau tingkat) dan unsur
kedua (+keadaan atau sifat).

191.

Bagi Kinan mi tidak sehat

59

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya sehat. Frasa tidak sehat
memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (+keadaan) atau (+sikap batin).

192.

Mulai dari bawang putih,
sedikit bawang merah
yang akan ia goreng

59

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata bawang dan N kedua putih. Frasa
bawang putih memiliki makna gramatikal jenis yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+benda generik)
dan unsur kedua (+benda spesifik).

193.

Mulai dari bawang putih,
sedikit bawang  merah
yang akan ia goreng

59

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata bawang dan N kedua di tandai dengan
kata merah. Frasa bawang merah memiliki makna
gramatikal jenis yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+benda generik) dan unsur kedua (+benda
spesifik).




194.

Bunyi pisau Kinan
terdengar berisik

59

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa mnominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kantor dan N kedua di tandai dengan
kata Pak Farhan. Frasa kantor Pak Farhan memiliki
makna gramatikal milik yang antara kedua unsur nya
dapat disisipkan kata ‘milik’.

195.

Aliza yang tampak lucu
ketika sedang memasak

59

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya di tandai dengan kata
memasak. Frasa sedang memasak memiliki makna
gramatikal keselesaian yang dapat disusun apabila
unsur pertama berkategori adverbia dan berkomponen
makna (+ keselesaian) dan unsur kedua berkategori
verba.

196.

la pikir ia hanya duduk
manis hingga makanan
tiba

59

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya duduk. frasa hanya duduk
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

197.

Aliza sudah memerintah-
nya untuk  memotong
bawang

59

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memotong dan N nya bawang. Frasa memotong
bawang memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

198.

Mengambil mangkok kecil
sebagai  tempat  untuk

60

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya mangkok. Frasa mengambil




meletakkan sosis

mangkok memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

199.| Kinan  dengan  cepat | 60 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
mengambil pisau memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya pisau. Frasa mengambil pisau
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.
200.| Aliza menarik pelan Kinan | 60 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
untuk duduk di kursi meja Yang di tandai dengan frasa aku kamu, frasa tersebut
makan merupakan pasangan dari antonim relasional, yang
diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.
201.| Aliza datang memegang | 60 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
obat merah dan beberapa Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya beberapa
obat lain dan N nya di tandai dengan kata obat. Frasa beberapa
obat memiliki makna gramatikal jumlah yang dapat
disusun apabila unsur adverbia nya memiliki
komponen(+ jumlah).
202.| Masih  berlepotan  saat | 60 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
menggunakan aku-kamu Yang di tandai dengan frasa aku kamu, frasa tersebut
merupakan pasangan dari antonim relasional, yang
diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.
203.| Mengambil  kursi lalu | 60 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang

segera duduk mendekat ke
depan Kinan

memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya kursi. Frasa mengambil kursi
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna




(+tindakan atau perbuatan) dan wunsur kedua
berkategori nomina.

204.| Gadis itu selalu saja 61 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa mnominal.
menggemaskan di mata Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
Kinan dengan kata mata dan N kedua Kinan. Frasa mata
Kinan memiliki makna gramatikal milik yang antara
kedua unsur nya dapat disisipkan kata ‘milik’.
205.| Aroma bawang goreng | 61 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
yang Aliza taburkan di Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
atasnya kata bawang dan V nya di tandai dengan kata goreng.
Frasa bawang goreng memiliki makna gramatikal
yang di, yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda) dan unsur kedua (+tindakan).
206.| Baru saja ingin menyusul 62 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Aliza, ternyata gadis itu Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
sudah rapi dengan kata gadis dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa gadis itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).
207.| Karena setahu Kinan, 62 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
gadis itu jarang berdandan memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata jarang dan V nya berdandan. Frasa jarang
berdandan memiliki makna gramatikal frekuensi
yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia memiliki komponen makna (+ frekuensi)
dan unsur kedua verba.
208.| Kinan menatap Aliza lekat, | 62 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang

apakah  Kinan sedang
bermimpi

memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya bermimpi. Frasa sedang
bermimpi memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna




(+keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

209.

Ceramah tentang betapa
wajibnya seorang wanita
islam mengenakan hijab

62

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengenakan dan N nya hijab. Frasa mengenakan
hijab memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

210.

Kinan tersenyum senang,
mendekat ke arah Aliza

62

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya senang. Frasa tersenyum
senang memiliki makna gramatikal keadaan dan
sifat yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
(+keadaan atau sifat).

211.

Melangkah mundur
menjauhkan  diri  dari
Kinan

62

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
di tandai dengan kata melangkah mundur. Dua buah
kata yang berkategori verbal yang merupakan
anggota dari antonim relasional dan memiliki makna
menggabungkan yang diantara kedua unsur-nya
dapat disisipkan kata ‘dan’.

212.

Aliza membeli beberapa
kerudung

62

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya kerudung. Frasa
beberapa kerudung memiliki makna gramatikal
jumlah dapat disusun apabila unsur adverbia nya
berkomponen (+jumlah).

213.

Merapikan sedikit
kerudung Aliza

62

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa mnominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kerudung dan N kedua Aliza. Frasa
kerudung Aliza memiliki makna gramatikal milik




antara kedua unsur dapat disisipkan kata ‘milik’.

214.| Merapikan sedikit | 62 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
kerudung  Aliza  yang Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
masih terlihat beberapa dengan kata beberapa dan N nya helai rambut. Frasa
helai rambut beberapa helai rambut memiliki makna gramatikal
jumlah yang dapat disusun apabila unsur adverbia
nya memiliki komponen (+jumlah).
215.| Kinan sudah memarkirkan 63 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
motornya dengan Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
beberapa motor lain dengan kata beberapa dan N nya motor. Frasa
beberapa motor memiliki makna gramatikal jumlah
yang dapat disusun apabila unsur adverbia
berkomponen makna (+jumlah).
216.| Aliza yang kesusahan 63 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
membuka helm memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya helm. Frasa membuka helm
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina
217.| Memasuki apa saja ke | 64 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
dalam troli mulai dari Yang di tandai dengan frasa sayur-sayuran, buah,
sayur-sayuran, buah, frasa tersebut merupakan pasangan dari antonim
makanan. relasional, yang diantara kedua unsur-nya dapat
disisipkan kata konjungsi “dan”.
218.| Kinan melarang Aliza 64 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.

membeli barang tidak enak
tersebut

Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya enak. Frasa tidak enak
memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (+keadaan) atau (+sikap batin).




219.| Timun terasa sangat tidak 64 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
cocok dengan dirinya Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya cocok. Frasa tidak cocok
memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (+keadaan) atau (+sikap batin).
220.| Seharusnya yang Kinan 64 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
pegang adalah  tangan Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
Aliza bukan troli ini dengan kata troli dan Dem nya ini. Frasa gadis troli
ini memiliki makna gramatikal penentu yang dapat
disusun apabila N nya (tbenda umum) dan unsur
kedua ( ini, itu).
221.| Dua buah samyang | 65 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
berwarna merah di Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
tangannya dengan kata dua buah dan N nya di tandai dengan
kata samyang. Frasa dua buah samyang memiliki
makna gramatikal banyaknya yang dapat disusun
apabila unsur pertama numeralia dan kedua memiliki
komponen makna (+terhitung).
222.| Aliza memasukan kedua 65 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
samyang tersebut ke dalam Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
troli dengan kata kedua dan N nya di tandai dengan kata
samyang. Frasa kedua samyang memiliki makna
gramatikal himpunan yang dapat disusun apabila
Num nya (+himpunan) dan N nya (+terhitung).
223.| Sembari memasukan | 65 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.

beberapa barang

Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N barang. Frasa beberapa
barang memiliki makna gramatikal jumlah yang
dapat disusun apabila unsur adverbia nya memiliki
komponen(+ jumlah).




224.| Wanita berseragam yang 65 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
bekerja sebagai penjaga Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kasir kata penjaga dan V nya di tandai dengan kata kasir,
frasa penjaga kasir memiliki makan gramatikal yang
biasa melakukan yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+ benda insan) dan unsur kedua (+tindakan)
atau (+perbuatan).
225.| Memasukan beberapa | 65 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
barang ke dalam kantong Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
plastik dengan kata kanfong dan N kedua nya di tandai
dengan kata plastik. Frasa kantong plastik memiliki
makna gramatikal wadah atau tempat yang dapat
disusun apabila N pertama berkomponen makna
(+wadah) dan N kedua (+benda berwadah).
226.| Segera mengeluarkan | 65 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
beberapa lembar uang Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya lembar uang. Frasa
beberapa lembar uang memiliki makna gramatikal
jumlah yang dapat disusun apabila unsur adverbia
nya memiliki komponen (+ jumlah).
227.| Sebagai tanda kepada | 66 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
setiap mata yang menatap Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
Kinan, bahwa pri ini dengan kata pria dan Dem nya di tandai dengan kata
adalah miliknya ini. Frasa pria ini memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).
228.| Aliza sudah menyiapkan | 67 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.

dua piring berisi samyang

Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata dua dan N nya di tandai dengan kata
piring. Frasa dua piring gramatikal banyaknya yang
dapat disusun apabila unsur pertama numeralia dan
kedua memiliki komponen makna (+terhitung).




229.| Aliza tidak lupa dengan 67 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
challenge yang ia dan Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
Kinan akan mainkan dengan kata tidak dan A nya lupa. Frasa tidak lupa
memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (+keadaan) atau (+sikap batin).
230.| Dan tidak lupa meletakkan 67 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
rumput laut Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata rumput dan N kedua laut. Frasa rumput
laut memiliki makna gramatikal jenis yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda generik) dan
unsur kedua (+benda spesifik).
231.| Aliza dengan kaos putih | 67 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
polos serta celana training Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
panjang dengan kata celana dan N kedua training. Frasa
celana training memiliki makna gramatikal model
yang dapat disusun apabila N pertama (+benda
buatan) dan N kedua (+ bentuk khas).
232.| Mendekatkan sepiring | 67 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
samyang ke atas meja Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
Kinan dengan kata meja dan N kedua di tandai dengan kata
Kinan. Frasa meja Kinan memiliki makna gramatikal
milik yang antara kedua unsur nya dapat disisipkan
kata ‘milik’.
233.| Dan pemenangnya harus | 67 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa V. Adv nya di

memberi pertanyaan bebas

tandai dengan kata harus dan V nya di tandai dengan
kata memberi. Frasa harus memberi memiliki makna
gramatikal keharusan yang dapat disusun apabila
unsur pertama (+keharusan) dan unsur kedua
berkategori verba.




234.

Dan yang kalah harus
memakan satu suap
samyang

67

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa V. Adv nya di
tandai dengan kata harus dan V nya memakan. Frasa
harus  memakan memiliki makna gramatikal
keharusan yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ keharusan) dan unsur kedua berkategori verba.

235.

Aliza mengeluarkan
gunting

68

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengeluarkan dan N nya gunting. Frasa
mengeluarkan gunting memiliki makna gramatikal
alat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

236.

Mencium aroma lembut
dari rambut Aliza yang
terasa seperti permen karet

70

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata permen dan N kedua karet. Frasa permen
karet memiliki makna gramatikal jenis yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda generik) dan
unsur kedua (+benda spesifik).

237.

Ia memesan ojek online
untuk mengantar nya

71

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata ojek dan V nya online, frasa ojek online memiliki
makan gramatikal yang biasa melakukan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda insan) dan
unsur kedua (+tindakan) atau (+perbuatan).

238.

Hanya ada beberapa murid
yang datang ke sekolah

71

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata murid. Frasa beberapa murid memiliki makna
gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila unsur
adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

239.

Aliza mencari kesibukan
dengan mendengar music

71

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata




dan membaca novel

membaca dan N nya novel. Frasa membaca novel
memiliki makna gramatikal alat dapat disusun
apabila unsur pertama (+tindakan/perbuatan) dan
unsur kedua berkategori nomina.

240.

Nggak bisa naik mobil

72

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
naik dan N nya naik. Frasa naik mobil memiliki
makna gramatikal alat yang dapat disusun apabila
unsur pertama memiliki komponen makna (+tindakan
atau perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

241.

Protes  Aliza  menepis
kedua tangan di pipinya

72

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata protes dan N kedua Aliza. Frasa protes
Aliza memiliki makna gramatikal pelaku yang dapat
disusun apabila N pertama (+proses) dan N kedua
(+insan) atau (+yang diinsankan).

242.

Membuka kamera HP-nya
mengaca dirinya dengan
pede

73

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya kamera. Frasa membuka kamera
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

243.

Cewek itu ternyata cuma
mau manfaatin kekayaan si
Dito

73

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata cewek dan Dem nya itu. Frasa cewek itu
memiliki makna gramatikal penentu yang dapat
disusun apabila N nya (+benda umum) dan unsur
kedua ( ini, itu).

244.

Teriak  Dewa  sambil
menyentakkan meja

73

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menyentakkan dan N nya meja. Frasa menyentakkan
meja memiliki makna gramatikal alat yang dapat




disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

245,

Membuat seisi kelas fidak
tega

74

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
tega. Frasa tidak tega memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).

246.

Tangis Dito membuat seisi
kelas tidak beta

74

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata tangis dan N kedua Dito. Frasa tangis
Dito memiliki makna gramatikal pelaku yang dapat
disusun apabila N pertama (+proses) dan N kedua
(+insan) atau (+yang diinsankan).

247.

Kinan  sedang  duduk
sembari mengutak-atik
layar ponselnya

76

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya duduk. Frasa sedang duduk
memiliki makna gramatikal keselesaian yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+keselesaian) dan unsur
kedua berkategori verba.

248.

Dering  ponsel  Aliza
berbunyi

76

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
dering dan N nya ponsel. Frasa dering ponsel
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

249.

Segelas the es tumpah

77

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai




tepat di rok Aliza

dengan kata rok dan N kedua Aliza. Frasa rok Aliza
memiliki makna gramatikal milik yang antara kedua
unsur dapat disisipkan kata ‘milik’.

250.

Untung saja ia
mengenakan celana pop

71

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata celana dan N kedua pop. Frasa celana
pop memiliki makna gramatikal model yang dapat
disusun apabila N pertama (+benda buatan) dan N
kedua (+bentuk khas).

251.

Lucu sekali jika melihat
Kinan seperti ini

71

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+Adv. A nya di tandai
dengan kata lucu dan Adv nya sekali. Frasa lucu
sekali memiliki makna gramatikal sangat/tingkat
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+keadaan)
dan unsur kedua (+paling) dalam bentuk kata sekali.

252.

Lapar gue lihat Zero
tenteng ayam penyet

78

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata ayam dan V nya di tandai dengan kata penyet.
Frasa ayam penyet memiliki makna gramatikal yang
di, yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda) dan unsur kedua (+tindakan).

253.

Suara sepatu high heels
berjalan mendekat

78

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata sepatu dan N kedua high heels. Frasa
sepatu high heels memiliki makna gramatikal model
yang dapat disusun apabila N pertama (+ benda
buatan) dan N kedua (+ bentuk khas).

254.

Bisa-bisanya  guru  ini
menjadi  wakil  kepala
sekolah

79

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata guru dan Dem nya di tandai dengan kata
ini. Frasa guru ini memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda




umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

255,

Minum obat jaga
kesehatan

80

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
minum dan N nya obat. Frasa minum obat memiliki
makna gramatikal alat yang dapat disusun apabila
unsur pertama memiliki komponen makna (+tindakan
atau perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

256.

Tidak berani berdekatan
dengannya

81

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya berani. Frasa tidak
berani memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (+keadaan) atau (+sikap batin).

257.

Mengambil  helm  yang
sudah ia siapkan

81

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya helm. Frasa mengambil helm
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

258.

Makanya jangan ceroboh
celoteh Kinan

81

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata celoteh dan N kedua Kinan. Frasa
celoteh Kinan memiliki makna gramatikal pelaku
yang dapat disusun apabila N pertama (+proses) dan
N kedua (+insan) atau (+yang diinsankan).

259.

Menaiki motor Kinan

81

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata motor dan N kedua di tandai dengan kata
Kinan. Frasa motor Kinan memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat




disisipkan kata ‘milik’.

260.

Pintu kamar masih saja
tertutup rapat

82

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata pintu dan N kedua kamar. Frasa pintu
kamar memiliki makna gramatikal letak yang dapat
disusun apabila N pertama (+benda) dan N kedua (+
posisi).

261.

Kinan tidak bisa mengetuk
pintu

82

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengetuk dan N nya pintu. Frasa mengetuk pintu
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(ttindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

262.

Aku juga merasa tidak
tertarik sama cewek selai
kamu tutur Kinan

&3

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata futur dan N kedua Kinan. Frasa tutur
Kinan memiliki makna gramatikal pelaku yang dapat
disusun apabila N pertama (+proses) dan N kedua
(+insan) atau (+yang diinsankan).

263.

Kami bukan keluarga lo
lagi

&3

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata bukan dan N nya keluarga. Frasa bukan
keluarga memiliki makna gramatikal ingkar yang
dapat disusun apabila unsur adverbia nya memiliki
komponen ingkar.

264.

Kamu bukan anak Mama

83

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata bukan dan N nya anak Mama. Frasa
bukan anak Mama memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur adverbia




nya memiliki komponen ingkar.

265.

Nggak  apa-apa  cuma
mimpi buruk

84

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata cuma dan V nya mimpi. Frasa cuma mimpi
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

266.

Dengan  segera  Aliza
mengambil minum

84

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya minum. Frasa mengambil
minum memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

267.

Kinan sedang mencoba
memasak spageti

86

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memasak dan N nya spageti. Frasa memasak spageti
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

268.

Ia  pikir jari Kinan
terpotong lagi

86

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata terpotong dan Adv nya lagi. Frasa terpotong lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

269.

Melemparkan pisau kecil
menjauh darinya

86

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata pisau dan A nya kecil. Frasa pisau kecil memiliki
makna gramatikal bentuk yang dapat disusun apabila




unsur pertama (+benda) dan kedua (+bentuk).

270.

Ia mengambil dua sendok

87

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata dua dan N nya di tandai dengan kata
sendok. Frasa dua sendok gramatikal banyaknya
yang dapat disusun apabila unsur pertama numeralia
dan kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

271.

Ia hanya membuat satu
piring

87

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata satu dan N nya di tandai dengan kata
piring. Frasa satu piring gramatikal banyaknya yang
dapat disusun apabila unsur pertama numeralia dan
kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

272.

Padahal cuma kasih garam
bukan air asin

87

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata air dan A nya asin. Frasa air asin memiliki
makna gramatikal rasa atau bau yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda) dan unsur kedua
(+rasa atau bau).

273.

Celoteh  Kinan menatap
sendu  masakan  yang
kelewat asin

87

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata celoteh dan N kedua Kinan. Frasa
celoteh Kinan memiliki makna gramatikal pelaku
yang dapat disusun apabila N pertama (+proses) dan
N kedua (+insan) atau (+yang diinsankan).

274.

Mencium  singkat  bibir
merah muda Aliza

88

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata merah dan A kedua muda. Frasa merah
muda memiliki makna gramatikal jenis warna dapat
disusun jika unsur pertama (+warna) dan unsur kedua
(+cahaya).




275.

Kinan sudah memasuki
pekarangan rumah Bunda

89

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata rumah dan N kedua di tandai dengan
kata Bunda. Frasa rumah Bunda memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

276.

Terlihat di depan rumah
sana, sudah ada Bunda
Ayah

89

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang di tandai dengan frasa Bunda Ayah, frasa
tersebut merupakan pasangan dari antonim relasional,
yang diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.

2717.

Kinan hanya tersenyum
sembari menguatkan
genggaman tangannya

&9

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya tersenyum. Frasa hanya
tersenyum memiliki makna gramatikal pembatasan
yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan  memiliki komponen  makna
(tpembatasan) sedangkan unsur kedua berkategori
verbal.

278.

Memakai baju berwarna
hitam

89

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memakai dan N nya baju. Frasa memakai baju
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

279.

Hanya memutar bola mata
malas

90

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya memutar. Frasa hanya memutar
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)




sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

280.

Bunda hanya tertawa

90

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya ftertawa. Frasa hanya tertawa
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

281.

Kinan hanya menggeleng
diikuti ketawa kecil

90

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya menggeleng. Frasa hanya
menggeleng memiliki makna gramatikal pembatasan
yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan memiliki komponen makna (+
pembatasan) sedangkan unsur kedua berkategori
verbal.

282.

Kinan menyerahkan
kembali piring itu kepada
Aliza

92

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata piring dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa piring itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

283.

Mereka duduk di meja
makan

92

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata meja dan V nya makan. Frasa meja makan
memiliki makna dilengkapi yang dapat disusun
apabila N pertama (+ benda alat) dan N kedua
(+benda pelengkap) yang diantara kedua unsur nya
dapat disisipkan kata dilengkapi dan mempunyai.

284.

Menambahkan  beberapa
lauk di sana

92

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya lauk. Frasa




beberapa lauk memiliki makna gramatikal jumlah
yang dapat disusun apabila unsur adverbia nya
memiliki komponen(+ jumlah).

285.

Celoteh  Ayah  melihat
Bunda yang meminta
tambah ke arah telur orak-
arik

93

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata celoteh dan N kedua Ayah. Frasa celoteh
Ayah memiliki makna gramatikal pelaku yang dapat
disusun apabila N pertama (+proses) dan N kedua
(+insan) atau (+yang diinsankan).

286.

Bunda yang meminta
tambah ke arah telur orak-
arik

93

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata felur dan V nya di tandai dengan kata orak-arik.
Frasa telur orak arik memiliki makna gramatikal
yang di, yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda) dan unsur kedua (+tindakan).

287.

Ayo makan lagi

93

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata makan dan Adv nya lagi. Frasa makan lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

288.

Kinan  hanya  menarik
sudut bibimya

93

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya menarik. Frasa hanya menarik
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

289.

Dihiasi tanaman Bunda

93

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata tananam dan N kedua di tandai dengan




kata Bunda. Frasa tananam Bunda memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

290.

Suasana bukit belakang
rumah Aliza

93

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata rumah dan N kedua di tandai dengan
kata Aliza. Frasa rumah Aliza memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

291.

Bunda yang belum masak

94

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata belum dan V nya masak. Frasa belum masak
memiliki makna gramatikal keselesaian yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+keselesaian) dan unsur
kedua berkategori verba.

292.

Aliza ingin mengambil
gambar Kinan bersama
senja

94

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya gambar. Frasa mengambil
gambar memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

293.

Sembari menatap langit
yang berbalut warna biru
muda

94

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata biru dan A kedua di tandai dengan kata
muda. Frasa biru muda memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

294.

Kinan terlihat  sangat
tampan

94

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya di tandai dengan kata




tampan. Frasa sangat tampan memiliki makna
gramatikal derajat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+derajat atau
tingkat) dan kedua (+keadaan atau sifat).

295.

Di  temani  beberapa
cemilan

96

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata cemilan. Frasa beberapa cemilan memiliki
makna gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila
unsur adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

296.

Lalu ia memesan ojek
online

96

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata ojek dan V nya di tandai dengan kata online.
Frasa ojek online memiliki makan gramatikal yang
biasa melakukan yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+benda insan) dan unsur kedua (+tindakan)
atau (+perbuatan).

297.

Aliza hanya duduk
sembari menonton Tv

96

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya duduk. Frasa hanya duduk
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

298.

Aliza hanya duduk
sembari menonton Tv

96

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menonton dan N nya di tandai dengan kata TV. Frasa
menonton TV memiliki makna gramatikal alat yang
dapat disusun apabila unsur pertama memiliki
komponen makna (+tindakan atau perbuatan) dan
unsur kedua berkategori nomina.




299.

Dengan hijab biru dongker

96

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata biru dan A kedua di tandai dengan kata
dongker. Frasa biru dongker memiliki makna
gramatikal jenis warna yang dapat disusun apabila
unsur pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

300.

Mendapatkan gratis tiga
boneka

97

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata figa dan N nya di tandai dengan kata
boneka. Frasa tiga boneka gramatikal banyaknya
yang dapat disusun apabila unsur pertama numeralia
dan kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

301

Hanya makan cemilan

97

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya makan. Frasa hanya makan
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

302.

Aliza melirik kanan kiri
takut sesuatu menimpa
dirinya

97

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
di tandai dengan kata kanan kiri. Dua buah kata yang
berkategori verbal yang merupakan anggota dari
antonim  relasional ~dan  memiliki  makna
menggabungkan yang diantara kedua unsur-nya
dapat disisipkan kata ‘dan’.

303.

Hatinya seperti tertusuk
Jjarum jerami

98

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata jarum dan N kedua jerami. Frasa jarum
Jjerami memiliki makna gramatikal jenis yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda generik) dan
unsur kedua (+benda spesifik).




304.| Masalah lo sama gue, 98 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
jangan bawa bawa Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
Ranal’jerit  Aliza  tak dengan kata jerit dan N kedua Aliza. Frasa jerit Aliza
terima memiliki makna gramatikal pelaku yang dapat
disusun apabila N pertama (+proses) dan N kedua
(+insan) atau (+yang diinsankan).
305.| Aliza menatap nanar | 98 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
gambar itu Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gambar dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa gambar itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).
306.| Lalu /aki-laki itu menarik | 98 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
kasar tangan Aliza Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata laki-laki dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa laki-laki itv memiliki makna
gramatikal penentu yang dapat disusun apabila N nya
(tbenda umum) dan unsur kedua ( ini, itu).
307.| Ia menekan nomor Kinan | 99 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
dengan jari-jemarinya Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata nomor dan N kedua Kinan. Frasa nomor
Kinan memiliki makna gramatikal milik yang antara
kedua unsur nya dapat disisipkan kata ‘milik’.
308.| Satpam yang akan | 100 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
mengunci pintu  gerbang memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mal mengunci dan N nya pintu. Frasa mengunci pintu
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.
309.| Ia hanya menangis | 100 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang

memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan




berharap Kinan mendengar

kata hanya dan V nya menangis. Frasa hanya
menangis memiliki makna gramatikal pembatasan
dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan berkomponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

310.

Aliza yang sedang
menangis dengan posisi
memeluk lutut

100

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya menangis. Frasa sedang
menangis memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna (+
keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

311.

Kinan membuka labirin itu

100

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata /abirin dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa labirin itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

312.

Hanya lampu permainan
yang menerangi tempat ini

100

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata hanya dan N nya lampu permainan.
Frasa hanya lampu permainan memiliki makna
gramatikal batas yang dapat disusun apabila unsur
adverbia nya memiliki komponen makna (+ batas).

313.

Meninggalkan pak satpam
yang menatap heran

100

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata pak dan V nya di tandai dengan kata satpam.
Frasa pak satpam memiliki makan gramatikal yang
biasa melakukan yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+benda insan) dan unsur kedua (+tindakan)
atau (+perbuatan).




314.

Membuka jaket bomber-
nya

101

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya jaket. Frasa membuka jaket
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

315.

Melepaskan  kaus  biru
muda yang ia kenakan

101

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata biru dan A kedua di tandai dengan kata
muda. Frasa biru muda memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

316.

Kinan lalu kembali
memasangkan jaketnya

101

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
Memasangkan dan N Jaketnya. Frasa Memasangkan
Jaketnya memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

317.

Dengan cepat ia
memopong fubuh Aliza

101

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata tubuh dan N kedua Aliza. Frasa tubuh
Aliza memiliki makna gramatikal milik yang antara
kedua unsur nya dapat disisipkan kata ‘milik’.

318.

Aliza  hanya  rebahan
santai

102

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya rebahan. Frasa hanya rebahan
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.




319.

Mencium hangat kening
Aliza

103

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
mencium dan A nya di tandai dengan kata hangat.
Frasa mencium hangat memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

320.

la hanya mencium pipi

104

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya mencium. Frasa hanya
mencium memiliki makna gramatikal pembatasan
yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan berkomponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

321.

Kinan duduk di sebuah
meja bundar

104

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata meja dan N kedua bundar. Frasa meja
bundar memiliki makna gramatikal model yang dapat
disusun apabila N pertama (+benda buatan) dan N
kedua (+ bentuk khas).

322.

Hanya tersisa bangku itu

104

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata bangku dan Dem itu. Frasa bangku itu
memiliki makna gramatikal penentu yang dapat
disusun apabila N nya (+benda umum) dan unsur
kedua ( ini, itu).

323.

Rana sangat keras kepala
kalau soal jatuh cinta

104

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
Jjatuh dan A nya cinta. Frasa jatuh cinta memiliki
makna gramatikal keadaan dan sifat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
(+keadaan atau sifat).




324.

Ia sudah sama sekali tidak
mencintai

105

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya mencintai. Frasa tidak
mencintai memiliki makna gramatikal ingkar yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan
unsur kedua (+keadaan atau sikap batin).

325.

Ia hanya diam, kembali
fokus pada kedua binatang
imut di depannya

105

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya binatang. Frasa kedua
binatang memiliki makna gramatikal banyaknya
yang dapat disusun apabila unsur pertama numeralia
dan kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

326.

Ada cekcok antara kedua
saudara itu

105

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya saudara. Frasa kedua
saudara memiliki makna gramatikal banyaknya
yang dapat disusun apabila unsur pertama numeralia
dan kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

327.

Menutup wajahnya dengan
kedua telapak tanganya

105

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya telapak tangannya.
Frasa kedua telapak tangannya memiliki makna
gramatikal banyaknya yang dapat disusun apabila
unsur pertama numeralia dan kedua memiliki
komponen makna (+terhitung).

328.

Sedang cuci piring di
rumah Bunda

106

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya cuci piring. Frasa sedang cuci
piring memiliki makna gramatikal keselesaian yang
dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan berkomponen makna (+ keselesaian)
dan unsur kedua berkategori verba.




329.

Kedua anak kucing yang
sedang berbaris

107

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya berbaris. Frasa sedang
berbaris memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna
(+keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

330.

Melihat kedua anak kucing
yang sedang berbaris

107

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya anak kucing. Frasa
kedua anak kucing memiliki makna gramatikal
banyaknya yang dapat disusun apabila unsur
pertama numeralia dan kedua memiliki komponen
makna (+terhitung).

331.

Mau pesan apa mas?,
tanya barista pria

107

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata barista dan N kedua pria. Frasa barista
pria memiliki makna gramatikal jender yang dapat
disusun apabila N pertama (+makhluk) dan N kedua
(+jender atau jenis kelamin).

332.

Ada ikan goreng nggak?

107

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata ikan dan V nya di tandai dengan kata goreng.
Frasa ikan goreng memiliki makna gramatikal yang
di, yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda) dan unsur kedua (+tindakan).

333.

Mengelus  lembut  satu
kucing

107

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata satu dan N nya di tandai dengan kata
kucing. Frasa satu kucing gramatikal banyaknya
yang dapat disusun apabila unsur pertama numeralia
dan kedua memiliki komponen makna (+terhitung).




334.

Dua buah ikan dan sedikit
nasi yang Kinan pesan

107

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata dua dan N nya buah ikan. Frasa dua
buah ikan gramatikal banyaknya yang dapat disusun
apabila unsur pertama numeralia dan kedua memiliki
komponen makna (+terhitung).

335.

Meletakkan piring di atas
meja Kinan

108

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
meletakkan dan N nya di tandai dengan kata piring.
Frasa meletakkan piring memiliki makna gramatikal
alat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

336.

Barista tersebut tersenyum
senang

108

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya senang. Frasa tersenyum
senang memiliki makna gramatikal keadaan dan
sifat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

337.

Kinan yang masih
mendengar itu fersenyum
hangat

108

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya di tandai dengan kata hangat.
Frasa tersenyum hangat memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

338.

Kinan hanya diam
memperhatikan kedua
kucing di bawahnya

108

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya di tandai dengan kata
kucing. Frasa kedua kucing memiliki makna
gramatikal banyaknya yang dapat disusun apabila




unsur pertama numeralia dan kedua memiliki
komponen makna (+terhitung).

339.

Kinan juga menyetok
beberapa makanan

108

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata makanan. Frasa beberapa makanan memiliki
makna gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila
unsur adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

340.

Kucing itu lagi fokus
makan

108

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata kucing dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa kucing itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

341.

Kinan sudah membawa
kandang berukuran sedang
bewarna biru muda

108

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata biru dan A kedua di tandai dengan kata
muda. Frasa biru muda memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

342.

Kedua kucing itu tampak
sangat cerdas

109

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya cerdas. Frasa sangat
cerdas memiliki makna gramatikal derajat dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+derajat atau tingkat) dan kedua (+keadaan
atau sifat).

343.

Semua orang di sini sangat
ramah

109

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya ramah. Frasa sangat
ramah memiliki makna gramatikal derajat yang
dapat disusun apabila unsur pertama berkomponen




makna (+derajat/ tingkat) dan kedua (+keadaan/
sifat).

344.

“Mika-Miko!” teriak
Barista

109

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata feriak dan N kedua Barista. Frasa teriak
Barista memiliki makna gramatikal pelaku yang
dapat disusun apabila N pertama (+proses) dan N
kedua (+insan atau yang diinsankan).

345.

Seseorang yang berada di
meja pojok

109

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata meja dan N kedua pojok. Frasa meja
pojok memiliki makna gramatikal letak yang dapat
disusun apabila N pertama (+benda) dan N kedua (+
posisi)

346.

Sahut kedua wanita yang
berada di sebelah kiri meja

109

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya di tandai dengan kata
wanita. Frasa kedua wanita memiliki makna
gramatikal banyaknya yang dapat disusun apabila
unsur pertama numeralia dan kedua memiliki
komponen makna (+terhitung).

347.

Mendengar suara rusuh
dari toilet wanita

111

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata roilet dan N kedua wanita. Frasa toilet
wanita memiliki makna gramatikal peruntukan yang
dapat disusun apabila N pertama (+ benda bahan) dan
N kedua (+ benda pengguna).

348.

Dengan gaya yang selalu
dimajukan jika sedang
berjalan

111

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya berjalan. Frasa sedang
berjalan memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama




berkategori adverbia dan berkomponen makna
(tkeselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

349.

Hanya menangis dalam
diam

111

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya menangis. Frasa hanya
menangis memiliki makna gramatikal pembatasan
yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan berkomponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

350.

Sedang terduduk di /antai
toilet

111

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata lantai dan N kedua toilet. Frasa lantai
toilet memiliki makna gramatikal letak yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda) dan unsur
kedua (+posisi).

351.

Tangan yang masih
menarik rambut Sintia

112

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata rambut dan N kedua di tandai dengan
kata Sintia. Frasa rambut Sintia memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

352.

Dengan cepat gadis itu
menepis tangan Sintia

112

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata fangan dan N kedua Sintia. Frasa tangan
Sintia memiliki makna gramatikal milik  antara
kedua unsur dapat disisipkan kata ‘milik’.

353.

Canda, tawa, tangis, haru,
ia pernah lewatkan

113

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang di tandai dengan frasa tawa, tangis. Dua buah
kata berkategori adjektival yang maknanya sejalan
tidak bertentangan dan memiliki makna gramatikal
himpunan schingga diantara keduanya dapat




disisipkan kata dan.

354,

Di kursi merah jambu ini

113

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+N. A nya merah dan N nya
jambu. Frasa merah jambu memiliki makna
gramatikal seperti dapat disusun jika unsur pertama
(+warna) dan kedua (+perbandingan) sehingga antara
kedua unsur dapat disisipkan kata seperti.

355.

Sebuah bingkai besar yang
terpajang mewah
menempel di dinding abu-
abu kusam

113

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata abu-abu dan A kedua kusam.. Frasa abu-
abu kusam memiliki makna gramatikal jenis warna
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+warna)
dan unsur kedua (+cahaya).

356.

Menangkap dirinya sedang
merangkul ketiga preman

113

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya merangkul. Frasa sedang
merangkul memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna
(tkeselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

357.

Terlihat goresan rapi dari
pena hitam pekat

114

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata Aitam dan A kedua di tandai dengan kata
pekat.. Frasa hitam pekat memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

358.

Orang-orang baik yang
senantiasa merangkul
hangat saat ia terluka

114

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
merangkul dan A nya di tandai dengan kata hangat.
Frasa merangkul hangat memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).




359.

Kinan  hanya  berdoa
meminta pada sang kuasa

114

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya berdoa. Frasa hanya berdoa
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

360.

Keluh  Aliza  sembari
menggenggam ponsel

115

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menggenggam dan N nya ponsel. Frasa
menggenggam ponsel memiliki makna gramatikal
alat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

361.

Menonton film yang sudah
ia dan temanya janjikan

115

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menonton dan N nya film. Frasa menonton film
memiliki makna gramatikal alat dpat disusun apabila
unsur pertama berkomponen (+tindakan/perbuatan)
dan unsur kedua berkategori nomina.

362.

Aliza mengenakan pakaian
plain t-shirt warna hitam
sebagai atasan dan rok
plisket midi

115

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata rok dan N kedua plisket midi. Frasa rok
plisket midi memiliki makna gramatikal model yang
dapat disusun apabila N pertama (+benda buatan) dan
N kedua (+ bentuk khas).

363.

Serta hijab hitam dan tas
selempang kecil

115

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata tas dan N kedua nya selempang. Frasa
tas selempang memiliki makna gramatikal model
yang dapat disusun apabila N pertama (+benda
buatan) dan N kedua (+bentuk khas).




364.

Suasana rumah dengan
warna putih cerah

116

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata putih dan A kedua di tandai dengan kata
cerah. Frasa putih cerah memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

365.

Di halaman depan terdapat
kolam renang

116

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata kolam dan V nya renang. Frasa kolam renang
memiliki makna gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (benda berguna) dan
kedua (+tindakan).

366.

Di halaman depan terdapat
kolam renang

116

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata halaman dan N kedua depan. Frasa
halaman depan memiliki makna gramatikal letak
yang dapat disusun apabila N pertama (+benda) dan
N kedua (+posisi)

367.

Saat di depan pintu masuk

117

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata pintu dan V nya masuk. Frasa pintu masuk
memiliki makna gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (benda berguna) dan
kedua (+tindakan).

368.

Beberapa anak kecil yang
sibuk bermain

117

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya anak kecil. Frasa
beberapa anak kecil memiliki makna gramatikal
jumlah yang dapat disusun apabila adverbia nya
berkomponen makna (+jumlah).

369.

Menarik tangan gadis itu

117

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai




dengan kata gadis dan Dem nya itu. Frasa gadis itu
memiliki makna gramatikal penentu yang dapat
disusun apabila N nya (+benda umum) dan unsur
kedua ( ini, itu).

370.

Ini bukan keluarga tapi
keluarga besar

117

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata bukan dan N nya keluarga. Frasa bukan
keluarga memiliki makna gramatikal ingkar yang
dapat disusun apabila unsur adverbia nya memiliki
komponen ingkar.

371.

Kinan membuka pintu

117

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya pintu. Frasa membuka pintu
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

372.

Umi yang sedang berlari

117

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya berlari. Frasa sedang berlari
memiliki makna gramatikal keselesaian yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+keselesaian) dan unsur
kedua berkategori verba.

373.

Soalnya kan Umi jualan
sincer

119

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata

jualan dan N nya sincer. Frasa jualan sincer memiliki

makna gramatikal alat yang dapat disusun apabila
unsur pertama memiliki komponen makna (+tindakan
atau perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

374.

Nora jago masak juga loh

119

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. V nya di tandai dengan




kata masak dan Adv nya juga. Frasa masak juga
memiliki makna gramatikal ikut serta yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki makna (+serta atau
turut).

375.

Salah satu santriwati di
pondok Kinan

119

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata pondok dan N kedua di tandai dengan
kata Kinan. Frasa pondok Kinan memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

376.

Nora melirik sop Aliza

121

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata sop dan N kedua di tandai dengan kata
Aliza. Frasa sop Aliza memiliki makna gramatikal
milik yang antara kedua unsur nya dapat disisipkan
kata ‘milik’.

377.

Sedangkan Nora membuat
sop kimlo

121

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata sop dan N kedua kimlo. Frasa sop kimlo
memiliki makna gramatikal asal bahan yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki makna
gramatikal (+benda buatan) dan unsur kedua (+benda
bahan).

378.

Hampir sama saja dengan
sop ayam Aliza

121

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata sop dan N kedua ayam. Frasa sop ayam
memiliki makna gramatikal asal bahan yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki makna
gramatikal (+benda buatan) dan unsur kedua (+benda
bahan).




379.

Menggunakan Jamur
kuping dan kembang tahu

121

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata jamur dan N kedua kuping. Frasa jamur
kuping memiliki makna gramatikal jenis dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda generik) dan
unsur kedua (+benda spesifik).

380.

Menggunakan Jjamur
kuping dan kembang tahu

121

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kembang dan N kedua fahu. Frasa
kembang tahu memiliki makna gramatikal jenis yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+benda generik)
dan unsur kedua (+benda spesifik).

381.

la mengambil sup buatan
Aliza

121

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya sup. Frasa mengambil sup
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

382.

Mengambil — garam  di
dalam lemari dapur

121

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya garam. Frasa mengambil
garam memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

383.

Tiga sendok garam di
dalam sop Aliza

121

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata tiga dan N nya di tandai dengan kata
sendok garam. Frasa tiga sendok garam gramatikal
banyaknya yang dapat disusun apabila unsur
pertama numeralia dan kedua memiliki komponen
makna (+terhitung).




384.

Ia letakkan di atas meja
makan

122

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata meja dan V nya makan. Frasa meja makan
memiliki makna dilengkapi yang dapat disusun
apabila N pertama (+ benda alat) dan N kedua
(t+benda pelengkap) yang diantara kedua unsur nya
dapat disisipkan kata dilengkapi dan mempunyai.

385.

Aliza berjalan  dengan
membawa beberapa piring

122

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata piring. Frasa beberapa piring memiliki makna
gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila unsur
adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

386.

Asyik bermain dengan
Malia dan beberapa anak
kecil lain

122

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata anak kecil. Frasa beberapa anak kecil memiliki
makna gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila
unsur adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

387.

Ia mengambil garam dan
mencurahkan beberapa
sendok

122

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata sendok. Frasa beberapa sendok memiliki makna
gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila unsur
adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

388.

Mengambil garam dan
mencurahkan beberapa
sendok ke dalam sop Nora

122

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata sop dan N kedua di tandai dengan kata
Nora. Frasa sop nora memiliki makna gramatikal
milik yang antara kedua unsur nya dapat disisipkan
kata ‘milik’.




389.

Menaburkan garam ala
Chef Internasional

122

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata Chef dan V nya Internasional. Frasa Chef
Internasional memiliki makan gramatikal yang biasa
melakukan yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+benda insan) dan unsur kedua (+tindakan)
atau (+perbuatan).

390.

Sakit hati gue” celoteh
Aliza

122

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata celoteh dan N kedua Aliza. Frasa celoteh
Aliza memiliki makna gramatikal pelaku yang dapat
disusun apabila N pertama (+proses) dan N kedua
(+insan) atau (+yang diinsankan).

391.

Yang disambut senyum
semringah dari beberapa
orang

123

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata orang. Frasa beberapa orang memiliki makna
gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila unsur
adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

392.

Matanya dari tadi seakan-
akan menjatuhkan
masakan Aliza

123

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata masakan dan N kedua Aliza. Frasa
masakan Aliza memiliki makna gramatikal milik
antara kedua unsur dapat disisipkan kata ‘milik’.

393.

Menyendokkan sop
milikinya ke piring Kinan

123

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata piring dan N kedua Kinan. Frasa piring
Kinan memiliki makna gramatikal milik antara
kedua unsur dapat disisipkan kata ‘milik’.

394,

Ia mengambil nasi dan
beberapa lauk pauk di

123

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai




sana

dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata lauk pauk. Frasa beberapa lauk pauk memiliki
makna gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila
unsur adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

395.

Malia mendekatkan sop itu
kepada pemilikinya

123

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata sop dan Dem itu. Frasa sop itu memiliki
makna gramatikal penentu yg dapat disusun apabila
N nya (+benda umum) dan unsur kedua (ini, itu).

396.

Gadis yang duduk di
bangku SMP kelas tiga

125

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Num. N nya di tandai
dengan kata kelas dan Num nya di tandai dengan kata
tiga. Frasa kelas tiga memiliki makna gramatikal
tingkat yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+terhitung) dan kedua (+Tingkat).

397.

Aliza SMP hanya memilki
dua teman

125

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata dua dan N nya di tandai dengan kata
teman. Frasa dua teman gramatikal banyaknya yang
dapat disusun apabila unsur pertama numeralia dan
kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

398.

Mereka hanya bermain
saat di luar jam sekolah
saja

125

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Adv. N nya di tandai
dengan kata sekolah dan Adv nya saja. Frasa sekolah
saja memiliki makna gramatikal pembatasan yang
hanya ada sebuah adverbia pembatasan yaitu ‘saja’

399.

Ia tidak mungkin melawan
keempat pria di depannya

125

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata keempat dan N nya di tandai dengan kata
pria. Frasa keempat pria gramatikal banyaknya yang
dapat disusun apabila unsur pertama numeralia dan




kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

400.

Jadi mau tak mau mereka
hanya bermain

125

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya bermain. Frasa hanya bermain
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

401.

Gusti menarik kerah baju
pria itu

127

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata pria dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa pria itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

402.

Ketiga temannya yang
juga tak terima dengan
ucapan pria asing itu

127

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata pria asing dan Dem nya itu. Frasa pria
asing itu memiliki makna gramatikal penentu yang
dapat disusun apabila N nya (+benda umum) dan
unsur kedua ( ini, itu).

403.

Menaiki motor  Bmw
Crd61

127

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata motor dan N kedua Bmw Crd61. Frasa
motor Bmw Crd61 memiliki makna gramatikal model
yang dapat disusun apabila unsur pertamanya
(+benda buatan) dan kedua (+bentuk khas).

404.

Celana tidur dan kasur nya
sudah dipenuhi darah

128

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata celana dan V nya tidur Frasa celana tidur
memiliki benda gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki makna
(+benda berguna) dan kedua (+ tindakan).




405.

Pipinya memerah seperti
udang rebus

128

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata udang dan V nya rebus. Frasa udang rebus
memiliki makna gramatikal yang di. Yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda) dan unsur
kedua (+tindakan).

406.

Aliza yang rupanya masih
duduk santai

128

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
duduk dan A nya santai. Frasa duduk santai memiliki
makna gramatikal keadaan dan sifat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
(+keadaan atau sifat).

407.

Kinan sedang keluar dari
kamar mandi

128

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya keluar. Frasa sedang keluar
memiliki makna gramatikal Kkeselesaian yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+ keselesaian) dan unsur
kedua berkategori verba.

408.

Kinan menahan gagang
pintu saat gadis itu ingin
menutupnya

129

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gadis dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa gadis itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

409.

Udah ah, gue mau mandi

129

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata mau dan V nya di tandai dengan kata mandi.
Frasa mau mandi memiliki makna gramatikal
keinginan yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna




(+ingin) dan unsur kedua berkategori verba.

410.

Aliza  duduk  sembari
menonton Tv

129

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menonton dan N nya di tandai dengan kata 7V. Frasa
menonton TV memiliki makna gramatikal alat yang
dapat disusun apabila unsur pertama memiliki
komponen makna (+tindakan atau perbuatan) dan
unsur kedua berkategori nomina.

411.

Segera mengambil remote
Tv di atas meja

130

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata remote dan N kedua di tandai dengan
kata Tv. Frasa remote Tv memiliki makna gramatikal
peruntukan yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+benda bahan) dan unsur kedua (+benda

pengguna).

412.

Ia  kembali memeluk
pinggang  Kinan  dan
bersandar lagi

130

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata bersandar dan Adv nya lagi. Frasa bersandar
lagi memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

413.

Sakit lagi lirih Aliza pelan

130

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata sakit dan Adv nya lagi. Frasa sakit lagi memiliki
makna gramatikal berulang yang dapat disusun
apabila unsur pertamanya berkategori V dan kedua
adverbia yang memiliki komponen  makna
(+berulang).

414.

Tajam banget tuh rambut
kayak sapu ijuk

132

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata sapu dan N kedua ijuk. Frasa sapu jjuk




memiliki makna gramatikal model yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya (+benda buatan)
dan kedua (+ bentuk khas).

415.

Aliza meminta persetujuan
gadis itu

133

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gadis dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa gadis itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

416.

Aliza lalu berlari kecil ke
arah foilet wanita

133

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata foilet dan N kedua nya di tandai dengan
kata wanita. Frasa toilet wanita memiliki makna
gramatikal peruntukan yang dapat disusun apabila N
pertama (+benda bahan) dan N kedua (+benda
pengguna).

417.

Mereka membuka pintu
toilet

135

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata pintu dan N kedua roilet. Frasa pintu
toilet memiliki makna gramatikal peruntukan dpt
disusun apabila N pertama (+benda bahan) dan N
kedua (+benda pengguna).

418.

Anggota osis yang sedang
berjaga

135

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya berjaga. Frasa sedang berjaga
memiliki makna gramatikal keselesaian yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+ keselesaian) dan unsur
kedua berkategori verba.

419.

Melihat Aliza yang sudah
membuka mata

135

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya mata. Frasa membuka mata




memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

420.

Beo seseorang di dalam
ponsel Aliza

136

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata ponsel dan N kedua di tandai dengan
kata Aliza. Frasa ponsel Aliza memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

421.

Kinan berjalan keluar
menuju parkiran motor

137

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata parkiran dan N kedua motor. Frasa
parkiran motor memiliki makna gramatikal alat yang
dapat disusun apabila N pertama (+kegiatan) dan N
kedua (+ alat)

422.

Kinan mengambil ponsel
di saku baju muslim nya

138

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya ponsel. Frasa mengambil
ponsel memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

423.

Memasukan beberapa
buah ke dalam keranjang

138

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya buah. Frasa
beberapa buah memiliki makna gramatikal jumlah
yang dapat disusun apabila unsur adverbia nya
memiliki komponen(+ jumlah).

424,

Membelikanya semua jenis
buah sehat, mulai dari

138

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang di tandai dengan frasa apel anggur, frasa
tersebut merupakan pasangan dari antonim relasional,




apel, anggur, jeruk bali

yang diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.

425.| Membelikanya semua jenis | 138 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
buah sehat, mulai dari Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
apel, anggur, jeruk bali dengan kata jeruk dan N kedua bali. Frasa jeruk bali
memiliki makna gramatikal asal tempat yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+barang jadian) dan
unsur kedua (tempat atau nama tempat).
426.| Buah apel itu berputar | 139 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
mendekat ke arahnya Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata buah apel dan Dem nya itu. Frasa buah
apel itu memiliki makna gramatikal penentu yang
dapat disusun apabila N nya (+benda umum) dan
unsur kedua ( ini, itu).
427.| Buah pir itu dengan | 139 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
cantiknya berputar ke Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
arahnya dengan kata buah pir dan Dem nya itu. Frasa buah
pir itu memiliki makna gramatikal penentu yang
dapat disusun apabila N nya (+benda umum) dan
unsur kedua ( ini, itu).
428.| Kinan merasa aneh saat | 139 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
suara bisikan terdengar tak Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
jauh dari meja buah dengan kata meja dan N kedua buah. Frasa meja buah
memiliki makna gramatikal peruntukan yang dapat
disusun apabila N pertama (+benda bahan) dan N
kedua (+benda pengguna).
429.| Kinan  berjalan  lagi | 139 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang

mencari buah kesukaannya

memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata berjalan dan Adv nya lagi. Frasa berjalan lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan




kedua adverbia yang berkomponen (+berulang).

430.

Mata Kinan teralihkan,
saat sesuatu yang ia cari
sedang menggelinding di
hadapannya

139

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya menggelinding. Frasa sedang
menggelinding ~ memiliki  makna  gramatikal
keselesaian yang dapat disusun apabila  unsur
pertama berkategori adverbia dan berkomponen
makna (+keselesaian) sedangkan unsur kedua
berkategori verba.

431.

Mau dibawa ke rumah
sakit

140

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata rumah dan A nya di tandai dengan kata sakit.
Frasa rumah sakit memiliki makna gramatikal
keadaan yang dapat disusun apabila unsur pertama
(t+benda) dan kedua (+keadaan).

432.

Wanita itu akan
mengomeli Aliza

140

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata wanita dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa wanita itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

433.

Kinan yang sudah
menggenggam ponsel
dengan senyum jahil-nya

141

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menggenggam dan N nya ponsel. Frasa
menggenggam ponsel memiliki makna gramatikal
alat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

434.

Aliza sedang mandi

141

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya mandi. Frasa sedang mandi
memiliki makna gramatikal keselesaian yang dapat




disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+ keselesaian) dan unsur
kedua berkategori verba.

435,

>

‘Nggak lucu, nggak sopan
protes Aliza

141

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata protes dan N kedua Aliza. Frasa protes
Aliza memiliki makna gramatikal pelaku dapat
disusun jika N pertama (+proses) dan N kedua
(+insan) atau (+yg diinsankan).

436.

Kinan akan membuat
bubur itu menjadi enak

141

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata bubur dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa bubur itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

437.

Hiasan dinding yang ia
ganti dengan pajangan
boneka doraemon

141

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata boneka dan N kedua doraemon. Frasa
boneka doraemon memiliki makna gramatikal jenis
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda
generik) dan unsur kedua (+benda spesifik).

438.

Seprai yang ia ganti
menjadi kartun Shinchan

141

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kartun dan N kedua Shinchan. Frasa
kartun Shinchan memiliki makna gramatikal jenis
dapat disusun jika unsur pertama (+benda generik)
dan unsur kedua (+benda spesifik).

439.

Menggunakan sepatu kaca

141

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata sepatu dan N kedua kaca. Frasa sepatu
kaca memiliki makna gramatikal jenis dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda generik) dan unsur




kedua (+benda spesifik).

440.

Tak sengaja kaki Aliza
terpentok

142

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kaki dan N kedua Aliza. Frasa kaki Aliza
memiliki makna gramatikal milik yang antara kedua
unsur dapat disisipkan kata ‘milik’.

441.

Celoteh  Kinan sembari
mengangkat Aliza

142

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata celoteh dan N kedua Kinan. Frasa
celoteh Kinan memiliki makna gramatikal pelaku
yang dapat disusun apabila N pertama (+proses) dan
N kedua (+insan) atau (+yang diinsankan).

442.

Sakit bangat pinggangku,
Romeo, pekik Aliza

142

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata pekik dan N kedua Aliza. Frasa pekik
Aliza memiliki makna gramatikal pelaku yang dapat
disusun apabila N pertama (+proses) dan N kedua
(+insan) atau (+yang diinsankan).

443,

Mengambil kompresan air
hangat

142

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata air dan Anya hangat. Frasa air hangat memiliki
makna gramatikal keadaan yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda) dan kedua
(tkeadaan).

444,

Ia melihat Kinan yang
sedang duduk

142

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya duduk. Frasa sedang duduk
memiliki makna gramatikal keselesaian yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+keselesaian) dan unsur
kedua berkategori verba.




445.

Lagi-lagi  Aliza  hanya
menggeleng

142

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya menggeleng. Frasa hanya
menggeleng memiliki makna gramatikal pembatasan
yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan  memiliki komponen  makna
(+pembatasan) sedangkan unsur kedua berkategori
verbal.

446,

Di sebuah lemari coklat
Kinan

143

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata coklat dan N kedua di tandai dengan kata
Kinan. Frasa coklat Kinan memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

447.

Kamu harus istirahat lagi

143

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata istirahat dan Adv nya lagi. Frasa istirahat lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

448,

Kedua pahanya yang
tertutup piama biru muda

144

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata biru dan A kedua di tandai dengan kata
muda. Frasa biru muda memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

449.

Aliza memainkan rambut
Kinan

144

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata rambut dan N kedua di tandai dengan
kata Kinan. Frasa Rambut Kinan memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.




450.

Rambut  Kinan  yang
berbau anggur

144

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata berbau dan A nya anggur. Frasa berbau anggur
memiliki makna gramatikal rasa/bau dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda) dan unsur kedua
(+rasa atau bau).

451.

Wanita itu harus pergi
menghadiri acara kantor
suaminya

146

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata wanita dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa wanita itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

452.

Ia titipkan di rumah Kinan

146

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata rumah dan N kedua di tandai dengan
kata Kinan. Frasa rumah Kinan memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur dapat
disisipkan kata ‘milik’.

453.

Mengalap sedikit  saos
mayones

146

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata saos dan N kedua mayones. Frasa saos
mayones memiliki makna gramatikal jenis yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda genetik) dan
kedua (+benda spesifik).

454,

Kerjaannya hanya makan
minum

146

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
di tandai dengan kata makan minum. Dua buah kata
yang berkategori verbal yang merupakan anggota dari
antonim  relasional  dan memiliki makna
menggabungkan yang diantara kedua unsur-nya
dapat disisipkan kata ‘dan’.




455.

Ketukan pintu dari luar
ruang tamu sudah
terdengar

147

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata ruang dan V nya tamu. Frasa ruang tamu
memiliki makna gramatikal tempat yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ruang) dan kedua
(+tindakan).

456.

Aliza  segera  berjalan
untuk membukakan pintu

147

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya di tandai dengan kata pintu.
Frasa membuka pintu memiliki makna gramatikal
alat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

457.

Mendekat ke arah sang
istri yang sedang berdiri

147

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya berdiri. Frasa sedang berdiri
memiliki makna gramatikal Kkeselesaian yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (tkeselesaian) dan unsur
kedua berkategori verba.

458.

Melihat  Kinan  yang
sedang bermain dengan
Malia

147

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya bermain. Frasa sedang
bermain memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna
(+keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

459.

Malia sedang berada di
taman bermain

147

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata faman dan V nya bermain. Frasa taman bermain
memiliki benda gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki makna
(+benda berguna) dan kedua (+tindakan).




460.

Aliza duduk santai di
sebuah kursi panjang

147

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata kursi dan A nya panjang. Frasa kursi panjang
memiliki makna gramatikal bentuk yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda) dan kedua (+
bentuk)

461.

Kinan mengenakan baju
tidur yang bertemakan
wajah Aliza

148

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata baju dan V nya tidur. Frasa baju tidur memiliki
benda gramatikal kegunaan yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki makna (+benda
berguna) dan kedua (+tindakan).

462.

Kinan tertidur dengan
coretan bunga matahari

148

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata bunga dan N kedua matahari. Frasa
bunga matahari memiliki makna gramatikal jenis
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda
genetik) dan kedua (+benda spesifik).

463.

Bukan anak saya cuma
keponakan

148

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata cuma dan N nya keponakan. Frasa cuma
keponakan memiliki makna gramatikal batas dapat
disusun apabila adverbia nya memiliki komponen
makna batas.

464.

Merebahkan tubuhnya ke
atas sofa empuk

149

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata sofa dan A nya di tandai dengan kata empuk.
Frasa sofa empuk memiliki makna gramatikal
keadaan yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda) dan kedua (+keadaan).




465.

Sofa empuk di ruang
tengah

149

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata ruang dan N kedua fengah. Frasa ruang
tengah memiliki makna gramatikal letak yang dapat
disusun apabila N ke 1 (+benda) dan N ke 2 (+posisi).

466.

Sedangkan Aliza hanya
menonton

149

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya menonton. Frasa hanya
menonton memiliki makna gramatikal pembatasan
dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia  berkomponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

467.

Walaupun Malia  tidak
nakal

149

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya nakal. Frasa tidak nakal
memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (+keadaan/sikap batin).

468.

Ia ingin mengeluarkan
Kinan dari zona fidak
nyaman

151

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
nyaman. Frasa tidak nyaman memiliki makna
gramatikal ingkar yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau
(+sikap batin).

469.

Kinan ferbangun lagi dari
tidur pulasnya

151

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata terbangun dan Adv nya lagi. Frasa terbangun
lagi memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori V dan
kedua adverbia berkomponen makna (+berulang).

470.

Bahkan ia tahu Kinan
sudah menikah

151

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan




kata sudah dan V nya menikah. Frasa sudah menikah
memiliki makna gramatikal waktu yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+waktu) dan unsur kedua berkategori verba.

471,

la  juga tidak bisa
membuka pintu itu

153

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata pinfu dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa pintu itu memiliki makna gramatikal
penentu  dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

472.

Kunci  cadangan  yang
dipegang oleh Aliza

153

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kunci dan N kedua cadangan. Frasa
kunci  cadangan memiliki makna gramatikal
peruntukan yang dapat disusun apabila N pertama
(+benda bahan) dan N kedua (+benda pengguna).

473.

la berjalan lesu lalu duduk
di sofa

154

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
berjalan dan A nya lesu. Frasa berjalan lesu memiliki
makna gramatikal keadaan dan sifat yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+tindakan atau
perbuatan) dan kedua (+ keadaan atau sifat).

474.

Mata itu terlihat rapuh

155

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata mata dan Dem nya itu. Frasa mata itu
memiliki makna gramatikal penentu yang dapat
disusun apabila N nya (+benda umum) dan unsur
kedua ( ini, itu).

475.

Menggenggam erat tangan
itu

155

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata tangan dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa tangan itu memiliki makna gramatikal




penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

476.

Tekanan  setrika  yang
membuat  kerudung itu
menjadi kaku

156

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata kerudung dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa kerudung itu memiliki makna
gramatikal penentu yang dapat disusun apabila N nya
(+benda umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

477.

Mondar mandir ke arah
Aliza

156

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
di tandai dengan kata mondar mandir. Dua buah kata
yang berkategori verbal yang merupakan anggota dari
antonim  relasional ~dan  memiliki  makna
menggabungkan yang diantara kedua unsur-nya
dapat disisipkan kata ‘dan’.

478.

Aliza segera berlari untuk
mengambil kotak obat

158

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kotak dan N kedua di tandai dengan kata
obat. Frasa kotak obat memiliki makna gramatikal
wadah atau tempat yang dapat disusun apabila N
pertama berkomponen makna (+wadah) dan N kedua
(+benda berwadah).

479.

Sedang berbaring lemah di
atas sofa

158

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya berbaring. Frasa sedang
berbaring memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna
(+keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

480.

Aliza melangkah membuka
pintu

158

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya pintu. Frasa membuka pintu
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun




apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

481.

Wajah pria itu sudah
bercap biru keungu
unguan

158

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata biru dan A kedua keungu unguan. Frasa
biru keungu unguan memiliki makna gramatikal jenis
warna yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

482.

Aliza yang masih berbalut
rok sekolah

158

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata rok dan V nya sekolah. Frasa rok sekolah
memiliki benda gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki makna
(+benda berguna) dan kedua (+tindakan).

483.

Ia mengeluarkan dua buah
kertas

159

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata dua dan N nya buah kertas. Frasa dua
buah kertas gramatikal banyaknya yang dapat
disusun apabila unsur pertama numeralia dan kedua
memiliki komponen makna (+terhitung).

484,

Ini adalah tiket nonton

159

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata tiket dan V nya nonton. Frasa tiket nonton
memiliki benda gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki makna
(+benda berguna) dan kedua (+tindakan).

485.

Kucing  betina  berbulu
putih itu

159

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dnegan kata kucing dan N kedua betina. Frasa kucing
betina memiliki makna gramatikal jender yang dapat
disusun apabila N pertama komponen makna




(+Makhluk) dan N kedua (+jender atau jenis
kelamin).

486.

Segera mengambil Mika
yang masih menatap lucu
dirinya

159

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya mika. Frasa mengambil mika
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

487.

la  mengambil  Kucing
dengan bulu hitam itu

159

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya kucing. Frasa mengambil
kucing memiliki makna gramatikal alat dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

488.

Kinan memeluk Mika yang
tampak nya biasa saja

160

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memeluk dan N nya Mika. Frasa memeluk Mika
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

489.

Aliza berbaik hati
membawa keduanya
dengan tas ransel

162

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata fas dan N kedua ransel. Frasa tas ransel
memiliki makna gramatikal model dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda buatan) dan kedua
(+bentuk khas).

490.

Keduanya sudah duduk di
kursi bioskop

163

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata kursi dan V nya bioskop. Frasa kursi bioskop




memiliki benda gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki makna
(+benda berguna) dan kedua (+ tindakan).

491.

Agar keduanya duduk di
dalam tas itu

163

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata fas dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa tas itu memiliki makna gramatikal penentu
yang dapat disusun apabila N nya (+benda umum)
dan unsur kedua ( ini, itu).

492.

Aliza tidak suka film horor

163

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata film dan A nya di tandai dengan kata horor. Frasa
film horor memiliki makna gramatikal keadaan yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+benda) dan
kedua (+keadaan).

493.

Memakan  popcorn  di
tangannya

163

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memakan dan N nya popcorn. Frasa memakan
popcorn memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

494.

Sedang cuci muka malam
hari

164

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya cuci muka. Frasa sedang cuci
muka memiliki makna gramatikal keselesaian yang
dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan berkomponen makna (+keselesaian) dan
unsur kedua berkategori verba.

495,

Beberapa  kursi  mulai
kosong

165

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan




kata kursi. Frasa beberapa kursi memiliki makna
gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila unsur
adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

496.

Langkahnya berlari
mencari Mika di ujung
kursi penonton

165

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata kursi dan V nya penonton. Frasa kursi penonton
memiliki benda gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki makna
(+benda berguna) dan kedua (+ tindakan).

497.

Membuka gambar Mika
yang sedang berbaring

165

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka  dan N nya gambar. Frasa membuka
gambar memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

498.

Membuka gambar Mika
yang sedang berbaring

165

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya berbaring. Frasa sedang
berbaring memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna
(tkeselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

499.

Aliza yang sedang
bersedih

165

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya bersedih. Frasa sedang
bersedih memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna
(+keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

500.

Membuat  pipi  Aliza

166

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai




bersemu merah muda

dengan kata merah dan A kedua di tandai dengan kata
muda. Frasa merah muda memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

501.

Ia senang Aliza menuruti
permintaannya untuk
bicara aku kamu

167

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang di tandai dengan frasa aku kamu, frasa tersebut
merupakan pasangan dari antonim relasional, yang
diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.

502.

Tidak telat ke sekolah pagi
ini

167

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
telat. Frasa tidak telat memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).

503.

Tidak pernah mendengar
gadis itu mencaci lagi

168

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata mencaci dan Adv nya lagi. Frasa mencaci lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

504.

Aliza membuka pintu yang
setengah tertutup

168

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya pintu. Frasa membuka pintu
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

505.

Gadis yang beragama
islam sudah mengenakan

168

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata




hijab

mengenakan dan N nya hijab. Frasa mengenakan
hijab memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

506.

Umi yang berada di
halaman atas sembari
membaca koran

168

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membaca dan N nya koran. Frasa membaca koran
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

507.

Rumah besar itu terlihat
sepi

168

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata rumah dan A nya besar. Frasa rumah besar
memiliki makna gramatikal keadaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda) dan kedua
(+keadaan).

508.

Kinan memasuki rumah
mewah itu

168

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata rumah mewah dan Dem nya itu. Frasa
rumah mewah itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

509.

Menangkap sebuah benda
pipih di atas meja kecil

169

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata meja dan A nya kecil. Frasa meja kecil memiliki
makna gramatikal keadaan yang dapat disusun
apabila N (+benda) dan unsur kedua (+ keadaan).

510.

Nora melangkah
mendekati ponsel hitam itu

169

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai kata
ponsel hitam dan Dem itu. Frasa ponsel hitam itu




bermakna gramatikal penentu dapat disusun jika N
nya (+benda umum) dan Dem nya ( ini,itu).

511.

Nora kembali meletakan
ponsel itu

169

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata ponsel dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa ponsel itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

512.

Kinan kembali ke ruang
tamu

169

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata ruang dan N kedua tamu. Frasa ruang
tamu memiliki makna gramatikal letak yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda) dan kedua (+
posisi).

513.

Nggak mau makan dulu,
aku udah masak

170

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata mau dan V nya makan. Frasa mau makan
memiliki makna gramatikal keinginan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+ingin), sedangkan unsur
kedua berkategori verba.

514.

Nora lagi-lagi  hanya
mengangguk

170

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya mengangguk. Frasa hanya
mengangguk memiliki makna gramatikal
pembatasan yang dapat disusun apabila unsur
pertama  berkategori adverbia dan  memiliki
komponen makna (+pembatasan) sedangkan unsur
kedua berkategori verbal.

515.

Zena dan Kanaya sangat
bersemangat

170

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya bersemangat. Frasa
sangat bersemangat memiliki makna gramatikal




derajat dapat disusun apabila unsur pertama
berkomponen makna (+derajat atau tingkat) dan
kedua (+keadaan atau sifat).

516.

Aliza segera  Dberlari
menuju We perempuan

171

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata Wc dan N kedua nya perempuan. Frasa
We  perempuan  memiliki makna  gramatikal
peruntukan yang dapat disusun apabila N pertama
(+benda bahan) dan N kedua (+benda pengguna).

517.

Sampai di depan kaca We

171

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kaca dan N kedua di tandai dengan kata
We. Frasa kaca Wc memiliki makna gramatikal letak
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda)
dan kedua (+posisi).

518.

Aroma enak dari ayam
penyet

173

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata ayam dan V nya di tandai dengan kata penyet.
Frasa ayam penyet memiliki makna gramatikal yang
di. Yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda) dan unsur kedua (+ tindakan).

519.

Ia segera menyiapi nasi
panas

173

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata nasi dan A nya panas. Frasa nasi panas memiliki
makna gramatikal keadaan yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda) dan kedua
(+keadaan).

520.

Mengambil nasi sendiri

173

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya nasi. Frasa mengambil nasi
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua




berkategori nomina.

521.

Kinan sangat perhatian
terhadapnya

173

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya perhatian. Frasa sangat
perhatian memiliki makna gramatikal derajat dapat
disusun apabila unsur pertama berkomponen makna
(+derajat atau tingkat) dan kedua (+keadaan atau
sifat).

522.

Ia berlari menuju kamar
mandi

173

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata kamar dan V nya di tandai dengan kata mandi.
Frasa kamar mandi memiliki benda gramatikal
kegunaan yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki makna (+benda berguna) dan kedua
(+tindakan).

523.

Aliza sudah mengandung
selama empat belas hari

174

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sudah dan V nya mengandung. Frasa sudah
mengandung memiliki makna gramatikal waktu yang
dapat disusun apabila unsur pertama memiliki
komponen makna (+waktu) dan unsur kedua
berkategori verba.

524.

Pokoknya harus periksa

174

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa V. Adv nya di
tandai dengan kata harus dan V nya di tandai dengan
kata periksa. Frasa harus periksa memiliki makna
gramatikal keharusan yang dapat disusun apabila
unsur pertama (+keharusan) dan unsur kedua
berkategori verba.

525.

Kinan dari tadi hanya
menyimak

178

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya menyimak. Frasa hanya
menyimak memiliki makna gramatikal pembatasan




yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan  memiliki komponen  makna
(+pembatasan) sedangkan unsur kedua berkategori
verbal.

526.

Tidak tahu harus merespon
bagaimana

178

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa V. Adv nya di
tandai dengan kata harus dan V nya di tandai dengan
kata merespon. Frasa harus merespon memiliki
makna gramatikal keharusan yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+keharusan) dan unsur kedua
berkategori verba.

527.

Kinan sangat-sangat tidak
pandai menjaga rahasia

179

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
pandai. Frasa tidak pandai memiliki makna
gramatikal ingkar yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau
(+sikap batin).

528.

Aliza dan Nora sudah
berhenti, tepat di depan
kolam ikan

179

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kolam dan N kedua nya ikan. Frasa
kolam ikan memiliki makna gramatikal peruntukan
dapat disusun apabila N pertama (+benda bahan) dan
N kedua (+benda pengguna).

529.

Rakha yang melihat hanya
tertawa kecil

179

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya tertawa. Frasa hanya tertawa
memiliki makna gramatikal pembatasan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan memiliki komponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

530.

Memancing emosi Aliza

179

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
memancing dan A nya di tandai dengan kata emosi.




Frasa memancing emosi memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

531

Kalau boleh gue mau jadi
bini kedua

182

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Num. N nya di tandai
dengan kata bini dan Num nya di tandai dengan kata
kedua. Frasa bini kedua memiliki makna gramatikal
tingkat yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+terhitung) dan kedua (+Tingkat).

532.

Bunda yang  mencuci
piring

182

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mencuci dan N nya piring. Frasa mencuci piring
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

533.

Umi yang menyapu lantai

182

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menyapu dan N nya lantai. Frasa menyapu lantai
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

534.

Ayah Rakha yang mencuci
mobil

182

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mencuci dan N nya mobil. Frasa mencuci mobil
memiliki makna gramatikal alat yg dapat disusun
apabila unsur pertama berkomponen makna
(+tindakan/perbuatan) dan unsur kedua berkategori N

535.

Aliza sedang mengandung

183

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya di tandai dengan kata




mengandung. Frasa sedang mengandung memiliki
makna gramatikal Kkeselesaian yang dapat disusun
apabila unsur pertama berkategori adverbia dan
berkomponen makna (+keselesaian) dan unsur kedua
berkategori verba.

536.| Sudah  menikah  Aliza | 183 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
masih terlihat polos memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sudah dan V nya di tandai dengan kata menikah.
Frasa sudah menikah memiliki makna gramatikal
waktu yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki komponen makna (+waktu) dan unsur
kedua berkategori verba.
537.| Aliza kembali muntah, tapi | 184 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
tidak di wastafel, Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
melainkan tepat di baju dengan kata baju dan N kedua di tandai dengan kata
Kinan Kinan. Frasa baju Kinan memiliki makna gramatikal
milik yang antara kedua unsur nya dapat disisipkan
kata ‘milik’.
538.| Kinan lalu membawa Aliza | 184 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
untuk duduk di meja Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
makan kata meja dan V nya di tandai dengan kata makan.
Frasa meja makan memiliki benda gramatikal
kegunaan yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki makna (+benda berguna) dan kedua (+
tindakan).
539.| Tangan Kinan mencolek- | 184 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.

colek perlahan perut itu

Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata perut dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa perut itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).




540.

Kinan mencium hangat
perut Aliza

184

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata perut dan N kedua di tandai dengan kata
Aliza. Frasa perut Aliza memiliki makna gramatikal
milik yang antara kedua unsur nya dapat disisipkan
kata ‘milik’.

541.

Jantungnya di buat tidak
sehat

184

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
sehat. Frasa tidak sehat memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).

542.

Kanaya membela diri dari
perbuatan tidak baik

186

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya di tandai dengan kata
baik. Frasa tidak baik memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).

543.

Sampailah ia pada sebuah
kafe coklat tua

186

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata coklat dan A kedua di tandai dengan
kata fua. Frasa coklat tua memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

544,

Di balik topi merah jambu
itu

187

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+N. A nya di tandai dengan
kata merah dan N nya jambu. Frasa merah jambu
memiliki makna gramatikal seperti dapat disusun
apabila  unsur  pertama(+warna) dan kedua
(+perbandingan) sehingga diantara kedua unsur nya
dapat disisipkan kata seperti.




545.

Rana benar-benar sangat
tidak dewasa dalam hal
cinta

187

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya dewasa. Frasa tidak
dewasa memiliki makna gramatikal ingkar yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan
unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap batin).

546.

Dan lo kembali pasrah
lagi, nangis lagi

187

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata nangis dan Adv nya lagi. Frasa nangis lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

547.

Terlihat lebam di
pergelangan tangan tanpa
gelang itu

187

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gelang dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa gelang itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

548.

Jangan takut buat kasih
pintu keluar lebar-lebar

188

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata pintu dan V nya keluar. Frasa pintu keluar
memiliki benda gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki makna
(+benda berguna) dan kedua (+ tindakan).

549.

la berjalan tidak santai

189

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
santai. Frasa tidak santai memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).

550.

Ucap Aliza dengan tangan

190

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang




memegang mik

memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memegang dan N nya mik. Frasa memegang mik
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

551.

Zena dan Kanaya berlari
panik

191

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
berlari dan A nya panik. Frasa berlari panik memiliki
makna gramatikal keadaan dan sifat yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+tindakan atau
perbuatan) dan kedua (+ keadaan atau sifat).

552.

Hatinya  sudah  fidak
tenang

192

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
tenang. Frasa tidak tenang memiliki makna
gramatikal ingkar yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau
(+sikap batin).

553.

Aliza tahu Kinan pasti
sangat kecewa

193

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya kecewa. Frasa sangat
kecewa memiliki makna gramatikal derajat dapat
disusun  jika unsur  pertama  berkomponen
(+derajat/tingkat) dan kedua (+keadaan/sifat).

554.

Lirthnya  sangat  amat
lemah

194

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya di tandai dengan kata
amat lemah. Frasa sangat amat lemah memiliki
makna gramatikal derajat yang dapat disusun apabila
unsur pertama memiliki komponen makna (+derajat
atau tingkat) dan kedua (+keadaan atau sifat).




555.

la tidak marah atas semua
ini

194

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
marah. Frasa tidak marah memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).

556.

Aliza kehilangan bayi itu

194

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata bayi dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa bayi itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

557.

Kinan hanya menjawab
anggukan

194

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya di tandai dengan kata
menjawab. Frasa hanya menjawab memiliki makna
gramatikal pembatasan yang dapat disusun apabila
unsur pertama berkategori adverbia dan memiliki
komponen makna (+pembatasan) sedangkan unsur
kedua berkategori verbal.

558.

Aliza sangat mengenal
kucing itu

197

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata kucing dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa kucing itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

559.

Pembicaraan sederhana
namun istimewa di teras
kamar

197

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata feras dan N kedua di tandai dengan kata
kamar. Frasa teras kamar memiliki makna gramatikal
letak yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda) dan kedua (+posisi).




560.

Kinan  juga  memeluk
hangat tubuh Aliza

197

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
memeluk dan A nya di tandai dengan kata hangat.
Frasa memeluk hangat memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

561.

Air mata sudah
menampung di kedua mata
indahnya

198

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya mata. Frasa kedua mata
memiliki makna gramatikal banyaknya yang dapat
disusun apabila unsur pertama numeralia dan kedua
memiliki komponen makna (+terhitung)

562.

Ia terduduk memeluk erat
kedua lututnya

198

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya [ututnya. Frasa kedua
lututnya memiliki makna gramatikal banyaknya
yang dapat disusun apabila unsur pertama numeralia
dan kedua memiliki komponen makna (+terhitung)

563.

Matanya menatap layar
yang masih menyala pada
ponsel Aliza

198

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata ponsel dan N kedua Aliza. Frasa ponsel
Aliza memiliki makna gramatikal milik yang antara
kedua unsur nya dapat disisipkan kata ‘milik’.

564.

Ia sudah mendapat hinaan
dari beberapa murid

200

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata murid. Frasa beberapa murid memiliki makna
gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila unsur
adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

565.

Sepanjang memasuki

200

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan




kelas, ia hanya menunduk

kata hanya dan V nya di tandai dengan kata
menunduk. Frasa hanya menunduk memiliki makna
gramatikal pembatasan yang dapat disusun apabila
unsur pertama berkategori adverbia dan memiliki
komponen makna (+pembatasan) sedangkan unsur
kedua berkategori verbal.

566.

Ia tak yakin Aliza akan
tidak sedih

201

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya sedih. Frasa tidak sedih
memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (tkeadaan) atau (+sikap batin).

567.

Tangannya terhenti saat
merasa ada yang tidak
beres

201

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya beres. Frasa tidak beres
memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ingkar) dan unsur
kedua (+keadaan) atau (+sikap batin).

568.

Jaket Jeans yang
berlambang pola api

202

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata jaket dan N kedua di tandai dengan kata

jeans. Frasa jaket jeans memiliki makna gramatikal

model dapat disusun apabila unsur pertama (+benda
buatan) dan kedua (+bentuk khas).

569.

Tangan nya ia selipkan
pada kantong celana

203

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kantong dan N kedua celana. Frasa
kantong celana memiliki makna gramatikal letak
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda)
dan kedua (+posisi).

570.

Berhenti mengunyah

203

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai




permen karet

dengan kata permen dan N kedua karet. Frasa permen
karet memiliki makna gramatikal jemis yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda generik) dan
unsur kedua (+benda spesifik).

571

Berhasil memancing
amarah dirinya

203

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
memancing dan A nya di tandai dengan kata amarah.
Frasa memancing amarah memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

572.

Ia berlari menuju mading
yang semalam ia lihat dari
ponsel Aliza

204

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata ponsel dan N kedua nya Aliza. Frasa
ponsel Aliza memiliki makna gramatikal milik yang
antara kedua unsur nya dapat disisipkan kata ‘milik’.

573.

la menuju kaca mading
tersebut

204

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kaca dan N kedua di tandai dengan kata
mading. Frasa kaca mading memiliki makna
gramatikal letak yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+benda) dan kedua (+posisi).

574.

Angkasa mendekat ingin
langsung memeluk gadis
itu

205

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata gadis dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa gadis itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

575.

Karena saat itu hanya Zero
yang berhasil memaku
dirinya

206

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata hanya dan N nya di tandai dengan kata
Zero. Frasa hanya Zero memiliki makna gramatika/




batas yang dapat disusun apabila unsur adverbia nya
memiliki komponen makna (+ batas).

576.

Tangannya mengacak
rambut Angkasa hingga
berantakan

207

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengacak dan N nya rambut. Frasa mengacak rambut
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

577.

Membawa nampan berisi
dua cangkir minuman

208

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata dua dan N nya cangkir minuman. Frasa
dua cangkir minuman gramatikal banyaknya yang
dapat disusun apabila unsur pertama numeralia dan
kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

578.

Minuman segar  dan
beberapa cemilan

208

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya cemilan. Frasa
beberapa cemilan memiliki makna gramatikal
jumlah dapat disusun apabila unsur adverbia nya
berkomponen makna (+ jumlah).

579.

Mempersilakan kedua
tamu  Angkasa  untuk
makan

208

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya tamu. Frasa kedua tamu
memiliki makna gramatikal banyaknya yang dapat
disusun apabila unsur pertama numeralia dan kedua
memiliki komponen makna (+terhitung).

580.

Ia mengelap bekas kuenya
pada baju Kenzi

209

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata baju dan N kedua Kenzi. Frasa baju
Kenzi memiliki makna gramatikal milik yang antara
kedua unsur nya dapat disisipkan kata ‘milik’.




581.

Aliza hanya tersenyum
paksa

209

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya tersenyum. Frasa hanya
tersenyum memiliki makna gramatikal pembatasan
yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan berkomponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

582.

Teriak beberapa orang di
sana

210

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata orang. Frasa beberapa orang memiliki makna
gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila unsur
adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

583.

Mulutnya sudah lebih dulu
di sekap tiga manusia di
depannya

210

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata figa dan N nya di tandai dengan kata
manusia. Frasa tiga manusia gramatikal banyaknya
yang dapat disusun apabila unsur pertama numeralia
dan kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

584.

Makan yang tersusun di
meja luar mesjid

210

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata meja dan N kedua nya luar mesjid. Frasa
meja luar mesjid memiliki makna gramatikal letak
dapat disusun apabila unsur pertama (+benda) dan
kedua (+posisi).

585.

Lintang hanya menggeleng
melihat tingkah keduanya

215

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya di tandai dengan kata
menggeleng. Frasa hanya menggeleng memiliki
makna gramatikal pembatasan yang dapat disusun
apabila unsur pertama berkategori adverbia dan
memiliki komponen makna (+pembatasan) sedangkan




unsur kedua berkategori verbal.

586.

Memilih-milih baju
muslim dengan pasangan
hijabnya

218

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata bagju dan N keduanya di tandai dengan
kata muslim. Frasa baju muslim memiliki makna
gramatikal model dapat disusun apabila unsur
pertama (+benda buatan) dan kedua (+bentuk khas).

587.

Sebelum  itu  bersihin
halaman markas

219

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata halaman dan N kedua di tandai dengan
kata markas. Frasa halaman markas memiliki makna
gramatikal letak yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+benda) dan kedua (+posisi).

588.

Seluruh  anggota  geng
Orion sudah berkumpul

221

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata geng dan V nya Orion. Frasa geng Orion
memiliki makan gramatikal yang biasa melakukan
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda
insan) dan unsur kedua (+tindakan) atau
(+perbuatan).

589.

Outfit celana robek, baju
rock, dan rambut
berantakan

221

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata baju dan N kedua rock. Frasa baju rock
memiliki makna gramatikal model dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda buatan) dan kedua
(+bentuk khas).

590.

Sekarang berganti dengan
baju koko

221

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata baju dan N kedua koko. Frasa baju koko
memiliki makna gramatikal model dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda buatan) dan kedua




(+bentuk khas).

591.

Seperti seorang guru ngaji

221

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata guru dan V nya ngaji. Frasa guru ngaji memiliki
makan gramatikal yang biasa melakukan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ benda insan) dan
unsur kedua (+tindakan) atau (+perbuatan).

592.

Ia harus diajar dengan
Kenzi melehoy

222

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa V. Adv nya di
tandai dengan kata harus dan V nya di tandai dengan
kata diajar. Frasa harus diajar memiliki makna
gramatikal keharusan yang dapat disusun apabila
unsur pertama (tkeharusan) dan unsur kedua
berkategori verba.

593.

Sedang  berlari  ngos-
ngosan

222

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya berlari. Frasa sedang berlari
memiliki makna gramatikal keselesaian yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkategori adverbia
dan berkomponen makna (+ keselesaian) dan unsur
kedua berkategori verba.

594.

Ada tiga preman seram di
depannya

222

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata tiga dan N nya preman seram. Frasa
tiga preman seram gramatikal banyaknya yang dapat
disusun apabila unsur pertama numeralia dan kedua
memiliki komponen makna (+terhitung).

595.

Ketiga preman tersebut
membawa iqra

223

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata ketiga dan N nya preman. Frasa ketiga
preman memiliki makna gramatikal banyaknya yang
dapat disusun apabila unsur pertama numeralia dan




kedua memiliki komponen makna (+terhitung)

596.

Bukan  pisau, pedang,
samurai, pistol, atau benda
tajam lainnya

223

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata bukan dan N nya pisau. Frasa bukan
pisau memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur Adv nya berkomponen ingkar.

597.

Rambut gimbal serta tubuh
yang tegap

224

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata rambut dan N kedua gimbal. Frasa
rambut gimbal memiliki makna gramatikal model
dapat disusun apabila unsur pertama (+benda buatan)
dan kedua (+bentuk khas).

598.

Bekerja sebagai  tukang
parkir

224

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata tukang dan V nya parkir. Frasa tukang parkir
memiliki makan gramatikal yang biasa melakukan
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+ benda
insan) dan unsur kedua (+tindakan) atau
(+perbuatan).

599.

Kadang juga tukang sapu
Jjalanan

224

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata tukang dan V nya sapu jalanan. Frasa tukang
sapu jalanan memiliki makan gramatikal yang biasa
melakukan yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+ benda insan) dan unsur kedua (+tindakan)
atau (+perbuatan).

600.

Pengen belajar ngaji biar
bisa jadi guru ngaji

224

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata guru dan V nya ngaji. Frasa guru ngaji memiliki
makan gramatikal yang biasa melakukan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+ benda insan) dan
unsur kedua (+tindakan) atau (+perbuatan).




601.

Membuka  ponsel  dan
melihat pesannya

225

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya ponsel. Frasa membuka ponsel
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

602.

Aliza  mondar  mandir
sendiri menunggu Kinan

226

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
di tandai dengan kata mondar mandir. Dua buah kata
yang berkategori verbal yang merupakan anggota dari
antonim  relasional ~dan  memiliki  makna
menggabungkan yang diantara kedua unsur-nya
dapat disisipkan kata ‘dan’.

603.

Bunyi ponsel Angkasa

226

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata ponsel dan N kedua di tandai dengan
kata Angkasa. Frasa ponsel Angkasa memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

604.

Bunyi motor  Kinan
membuat Aliza jadi salting

226

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata motor dan N kedua di tandai dengan kata
Kinan. Frasa motor Kinan memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

605.

Berdiri di ambang pintu
kamar

227

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata pintu dan V nya kamar. Frasa pintu kamar
memiliki benda gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki makna
(+benda berguna) dan kedua (+ tindakan).




606.

Aliza segera membukakan
pintu

228

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membukakan dan N nya pintu. Frasa membukakan
pintu memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

607.

Aliza berlari mengambil
kerudung langsung warna
putih

228

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya di tandai dengan kata
kerudung langsung. Frasa mengambil kerudung
langsung memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

608.

Tangan Kinan menahannya
untuk  pergi membuka
pintu

228

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya di tandai dengan kata pintu.
Frasa membuka pintu memiliki makna gramatikal
alat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

609.

Ia lalu kembali menonton

film

229

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menonton dan N nya film. Frasa menonton film
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

610.

Baru saja ingin duduk
santai

229

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
duduk dan A nya santai. Frasa duduk santai memiliki
makna gramatikal keadaan dan sifat yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+tindakan atau




perbuatan) dan kedua (+ keadaan atau sifat).

611.

Nggak juga, malah bau
duren

229

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata bau dan A nya duren. Frasa bau duren memiliki
makna gramatikal rasa/bau yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda) dan unsur kedua
(+rasa atau bau).

612.

Cungkring meletakan
kembali Mika dan kucing
itu

229

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata kucing dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa kucing itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

613.

Ia harus menjaga kucing
ini

230

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata kucing dan Dem nya di tandai dengan
kata ini. Frasa kucing ini memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

614.

Perlahan motor lamanya
ke depan pintu rumah

230

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata pintu dan V nya rumah. Frasa pintu rumah
memiliki benda gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki makna
(+benda berguna) dan kedua (+tindakan).

615.

Ia sengaja menggunakan
pakaian serta motor ini

230

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata motor dan Dem nya di tandai dengan
kata ini. Frasa motor ini memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).




616.

Puji-nya menatap Aliza
dari balik Helm Full Face

231

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata Helm dan N kedua Full Face. Frasa
Helm Full Face memiliki makna gramatikal model
dapat disusun apabila unsur pertama (+benda buatan)
dan kedua (+bentuk khas).

617.

Pinggir jalan yang
beralasan tikar bambu

231

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata tikar dan N kedua bambu. Frasa tikar
bambu memiliki makna gramatikal jenis yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda generik) dan
unsur kedua (+benda spesifik).

618.

Aliza memesan mi ayam

232

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata mi dan N kedua ayam. Frasa mi ayam
memiliki makna gramatikal asal bahan yang dapat
disusun apabila unsur pertama berkomponen makna
(+benda buatan) dan unsur kedua (+benda bahan).

619.

Tenggelam di dalam tawa
hangat

232

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tawa dan A nya di tandai dengan kata hangat. Frasa
tawa hangat memiliki makna gramatikal keadaan
dan sifat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

620.

Sedang memikul karung di
pundaknya

232

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya memikul. Frasa sedang
memikul memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna
(+keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.




621.

Dari bekas kardus Mi

233

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kardus dan N kedua mi. Frasa kardus mi
memiliki makna gramatikal wadah atau tempat yang
dapat disusun apabila N pertama (+wadah) dan N
kedua (+benda berwadah).

622.

Bangunan tinggi tak bercat
di seberang sana

233

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata bangunan dan A nya tinggi. Frasa bangunan
tinggi memiliki makna gramatikal keadaan yang
dapat disusun apabila unsur pertama (+benda) dan
kedua (tkeadaan).

623.

Aku tidak  seagama
dengannya

233

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata tidak dan A nya di tandai dengan kata
seagama. Frasa tidak seagama memiliki makna
gramatikal ingkar yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau
(+sikap batin).

624.

Agar  tuhannya  fidak
marah

233

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata
marah. Frasa tidak marah memiliki makna gramatikal
ingkar yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan) atau (+sikap
batin).

625.

Apa kau tidak takut
Tuhanmu marah

233

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata fidak dan A nya di tandai dengan kata di
tandai dengan kata takut. Frasa tidak takut memiliki
makna gramatikal ingkar yang dapat disusun apabila
unsur pertama (+ingkar) dan unsur kedua (+keadaan)




atau (+sikap batin).

626.

Harus cari uang buat
besok

234

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa V. Adv nya di
tandai dengan kata harus dan V nya di tandai dengan
kata cari uang. Frasa harus cari uang memiliki
makna gramatikal keharusan yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+keharusan) dan unsur kedua
berkategori verba.

627.

Sangat senang jika kamu
tidak keberatan

239

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya senang. Frasa sangat
senang memiliki makna gramatikal derajat dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+derajat/tingkat) dan kedua (+keadaan/sifat).

628.

Seluruh anggota sedang
sibuk  gotong  royong
membantu warga

241

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya sibuk gotong royong. Frasa
sedang sibuk gotong royong memiliki makna
gramatikal keselesaian dapat disusun apabila unsur
pertama berkategori adverbia berkomponen makna
(tkeselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

629.

Lintang yang sedang
mengecat tembok

241

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya mengecat tembok. Frasa
sedang mengecat tembok memiliki makna gramatikal
keselesaian yang dapat disusun apabila  unsur
pertama berkategori adverbia berkomponen makna
(+keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

630.

Angkasa yang  masih
duduk di atas motor, ia
tersenyum lucu

241

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya [ucu. Frasa tersenyum lucu
memiliki makna gramatikal keadaan dan sifat yang
dapat disusun apabila unsur pertama memiliki




komponen makna (+tindakan atau perbuatan) dan
unsur kedua (+keadaan atau sifat).

631.

Kibasan sapi lidi

242

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata sapu dan N kedua /idi. Frasa sapu lidi
memiliki makna gramatikal model yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya (+benda buatan)
dan kedua (+ bentuk khas).

632.

Angkasa berhenti pada
sebuah rumah mewah

244

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata rumah dan A nya mewah. Frasa rumah mewah
memiliki makna gramatikal keadaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda) dan kedua
(+keadaan).

633.

Baska sering kali merusak
apa pun yang berada di
dalam kamar Bian

245

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kamar dan N kedua Bian. Frasa kamar
Bian memiliki makna gramatikal milik antara kedua
unsur dapat disisipkan kata ‘milik’.

634.

Bian sedang santai
menggores pecahan kaca
itu

245

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata kaca dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa kaca itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

635.

Lihat ini kami sedang
bermain

245

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya di tandai dengan kata bermain.
Frasa sedang bermain memiliki makna gramatikal
keselesaian yang dapat disusun apabila  unsur
pertama berkategori adverbia dan berkomponen
makna (+keselesaian) dan unsur kedua berkategori




verba.

636.

Zena di balik pintu hanya
menangis

246

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya menangis. Frasa hanya
menangis memiliki makna gramatikal pembatasan
yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia  berkomponen makna (+pembatasan)
sedangkan unsur kedua berkategori verbal.

637.

Angkasa mendorong
Baska hingga membentur
sebuah meja kaca

246

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata meja dan N kedua kaca. Frasa meja kaca
memiliki makna dilengkapi yang dapat disusun
apabila N pertama (tbenda alat) dan N kedua
(+benda pelengkap) yang diantara kedua unsur nya
dapat disisipkan kata dilengkapi dan mempunyai

638.

Akhirnya pintu lebar itu
terbuka

250

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata pintu dan A nya lebar. Frasa pintu lebar memiliki
makna gramatikal bentuk yang dapat disusun apabila
unsur pertama (+benda) dan unsur kedua (+bentuk).
dan yang diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan
kata berbentuk.

639.

Kak, es krim matcha dua
ya

256

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata es krim dan A nya matcha. Frasa es krim matcha
memiliki makna gramatikal rasa/bau dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda) dan unsur kedua
(+rasa atau bau).

640.

la juga memakai fas kecil
dengan hiasan mutiara
kecil

257

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata tas dan A nya kecil. Frasa tas kecil memiliki
makna gramatikal bentuk yang dapat disusun apabila




unsur pertama (+benda) dan unsur kedua (+bentuk).
dan yang diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan
kata berbentuk.

641.

Mencium aroma vanila
dari tubuh Aliza

257

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata aroma dan A nya vanila. Frasa aroma vanila
memiliki makna gramatikal rasa/bau yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda) dan unsur
kedua (+rasa atau bau).

642.

Kinan yang sedang
memeluk pinggangnya

258

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya di tandai dengan kata
memeluk. Frasa sedang memeluk memiliki makna
gramatikal Kkeselesaian yang dapat disusun apabila
unsur pertama berkategori adverbia dan berkomponen
makna (+keselesaian) dan unsur kedua berkategori
verba.

643.

la memesan minuman di
sana

260

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memesan dan N nya minuman. Frasa memesan
minuman memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

644.

Mengambil ponsel dan
membuka mengetik angka

260

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya ponsel. Frasa mengambil
ponsel memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.




645.

Sudah ada dua orang
bodyguard

262

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. Frasa bodyguard
memiliki makan gramatikal yang biasa melakukan
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda
insan) dan unsur kedua (+tindakan) atau
(+perbuatan).

646.

Kinan mengelus rambut
panjang Aliza

264

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata rambut dan A nya panjang. Frasa rambut
panjang memiliki makna gramatikal bentuk dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda) dan unsur
kedua (+bentuk) dan diantara kedua unsur-nya dapat
disisipkan kata berbentuk.

647.

Udah, ya, jangan nangis
lagi

264

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata nangis dan Adv nya lagi. Frasa nangis lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

648.

Tapi ini tugas, aku harus
kerjakan

265

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa V. Adv nya di
tandai dengan kata harus dan V nya di tandai dengan
kata kerjakan. Frasa harus kerjakan memiliki makna
gramatikal keharusan dapat disusun apabila unsur
pertama (+keharusan) dan unsur kedua berkategori
verba.

649.

Berbagi sedikit nasi kotak
buat panti dan lainnya

265

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata nasi dan A nya kotak. Frasa nasi kotak memiliki
makna gramatikal bentuk yang dapat disusun apabila
unsur pertama (+benda) dan unsur kedua (+bentuk).
dan yang diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan
kata berbentuk.




650.

Kelima perempuan
menyiapkan masakan

265

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kelima dan N nya perempuan. Frasa
kelima perempuan memiliki makna gramatikal
banyaknya yang dapat disusun apabila unsur
pertama numeralia dan kedua memiliki komponen
makna (+terhitung).

651.

Merapikan nasi kotak ke
dalam kantong plastik

265

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kantong dan N kedua plastik. Frasa
kantong  plastik  memiliki makna  gramatikal
wadah/tempat dapat disusun jika N pertama
(+wadah) dan N kedua (+benda berwadah).

652.

Jangan lupakan ketiga
preman waktu itu

265

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata ketiga dan N nya preman. Frasa ketiga
preman memiliki makna gramatikal banyaknya yang
dapat disusun apabila unsur pertama numeralia dan
kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

653.

Masih mengunyah buah
apel di tangannya

265

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata buah dan N kedua apel. Frasa buah apel
memiliki makna gramatikal jenis yang dapat disusun
apabila unsur pertama (+benda genetik) dan kedua
(+benda spesifik).

654.

Ia sudah memakan hampir
lima buah apel dan empat
buah pisang

265

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata lima dan N nya buah apel. Frasa lima
buah apel gramatikal banyaknya yang dapat disusun
apabila unsur pertama numeralia dan kedua memiliki
komponen makna (+terhitung).




655.

Ia sudah memakan hampir
lima buah apel dan empat
buah pisang

265

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata empat dan N nya buah pisang. Frasa
empat buah pisang gramatikal banyaknya yang
dapat disusun apabila unsur pertama numeralia dan
kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

656.

Sampai sop itu terasa pas
di lidah

266

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata sop dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa sop itu memiliki makna gramatikal penentu
yang dapat disusun apabila N nya (+benda umum)
dan unsur kedua ( ini, itu).

657.

Wakil ketua Orion

266

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata wakil dan V nya ketua. Frasa wakil ketua
memiliki makan gramatikal yang biasa melakukan
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda
insan) dan unsur kedua (+tindakan) atau
(+perbuatan).

658.

Pria itu menyewa banyak
motor Scoopy

266

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata motor dan N kedua Scoopy. Frasa motor
Scoopy memiliki makna gramatikal jenis yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda genetik) dan
kedua (+benda spesifik).

659.

Agus yang sibuk
menggoreng kentang

266

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menggoreng dan N nya kentang. Frasa menggoreng
kentang memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.




660.

Mendengar itu seluruhnya
hanya tertawa

266

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya di tandai dengan kata tertawa.
Frasa hanya tertawa memiliki makna gramatikal
pembatasan yang dapat disusun apabila unsur
pertama  berkategori adverbia dan memiliki
komponen makna (+pembatasan) sedangkan unsur
kedua berkategori verbal.

661.

Habis makan pisang di
buang

266

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
makan dan N nya pisang. Frasa makan pisang
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

662.

Memberi satu-satu orang
di jalan nasi kotak. Para
tukang parkir

267

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata tukang dan V nya parkir. Frasa tukang parkir
memiliki makan gramatikal yang biasa melakukan
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+ benda
insan) dan unsur kedua (+tindakan) atau
(+perbuatan).

663.

Pedagang lalanan, abang
ojek, dan banyak lainnya

267

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata pedagang dan V nya jalanan. Frasa pedagang
jalanan memiliki makan gramatikal yang biasa
melakukan yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+benda insan) dan unsur kedua (+tindakan)
atau (+perbuatan).

664.

Setalah  sebagian  nasi
kotak selesai di bagikan

267

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata nasi dan A nya kotak. Frasa nasi kotak memiliki
makna gramatikal bentuk yang dapat disusun apabila
unsur pertama (+benda) dan unsur kedua (+bentuk).




dan yang diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan
kata berbentuk.

665.

Tujuan  kedua mereka
adalah panti asuhan

267

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata panti dan A nya asuhan. Frasa panti asuhan
memiliki makna gramatikal keadaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda) dan kedua
(tkeadaan).

666.

Mereka jadi jarang
mengunjungi panti ini

267

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata panti dan Dem nya di tandai dengan
kata ini. Frasa panti ini memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

667.

Pengurus panti juga sudah
mengetahui  kedatangan
anggota

267

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata pengurus dan V nya panti. Frasa pengurus panti
memiliki makan gramatikal yang biasa melakukan
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda
insan) dan unsur kedua (+tindakan) atau
(+perbuatan).

668.

Mereka juga
menyempatkan diri
mengunjungi panti jompo

267

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata panti dan A nya di tandai dengan kata jompo.
Frasa panti jompo memiliki makna gramatikal
keadaan yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda) dan kedua (+keadaan).

669.

Kinan tahu wanita itu
sangat malu

271

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya malu. Frasa sangat
malu memiliki makna gramatikal derajat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen




makna (+derajat atau tingkat) dan kedua (+keadaan
atau sifat).

670.

Kinan memaksa Aliza
untuk pesan taksi saja

271

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Adv. N nya di tandai
dengan kata taksi dan Adv nya di tandai dengan kata
saja. Frasa taksi saja memiliki makna gramatikal
pembatasan yang hanya ada sebuah adverbia
pembatasan yaitu ‘saja’

671.

Udah jangan nangis lagi

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata nangis dan Adv nya lagi. Frasa nangis lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

672.

Kinan berlari lagi pada
Aliza

272

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata berlari dan Adv nya lagi. Frasa berlari lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

673.

Kinan membuka tas

272

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka  dan N nya tas. Frasa membuka tas
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

674.

Tertera tulisan di piala biru
muda itu

272

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur A+A. A pertama di tandai
dengan kata biru dan A kedua di tandai dengan kata




muda. Frasa biru muda memiliki makna gramatikal
jenis warna yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+warna) dan unsur kedua (+cahaya).

675.

Wanita  tercantik  ketiga
setelah Mama dan Umi

272

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Num. N nya di tandai
dengan kata wanita tercantik dan Num ketiga. Frasa
wanita tercantik ketiga memiliki makna gramatikal
tingkat yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+terhitung) dan kedua (+Tingkat).

676.

Aliza sudah merapikan
rumah

274

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
merapikan dan N nya di tandai dengan kata rumah.
Frasa merapikan rumah memiliki makna gramatikal
alat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

677.

Aliza juga sudah memasak
makan kesukaan Kinan

274

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sudah dan V nya memasak. Frasa sudah
memasak memiliki makna gramatikal waktu yang
dapat disusun apabila unsur pertama memiliki
komponen makna (+waktu) dan unsur kedua
berkategori verba.

678.

Aliza hanya membaca
pesan itu

275

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya membaca. Frasa hanya
membaca memiliki makna gramatikal pembatasan
yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan  memiliki komponen  makna
(+pembatasan) sedangkan unsur kedua berkategori
verbal.

679.

Kinan di sana memainkan
ponsel

275

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata




memainkan dan N nya di tandai dengan kata ponsel.
Frasa memainkan ponsel memiliki makna gramatikal
alat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

680.

Aliza menyalakan Televisi
dengan tangan bergetar

275

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menyalakan dan N nya di tandai dengan kata televisi.
Frasa menyalakan televisi memiliki makna gramatikal
alat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua berkategori nomina.

681.

Aliza memasuki mobil

276

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memasuki dan N nya mobil. Frasa memasuki mobil
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

682.

Bang kasa ad di pesawat
itu

276

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata pesawat dan Dem nya itu. Frasa pesawat
itu memiliki makna gramatikal penentu yang dapat
disusun apabila N nya (+benda umum) dan unsur
kedua ( ini, itu).

683.

Keduanya mengambil
wudu dan sholat bersama

277

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengambil dan N nya wudu. Frasa mengambil wudu
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.




684.

Angkasa  baru
kanapa pergi lagi

pulang,

278

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata pergi dan Adv nya lagi. Frasa pergi lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

685.

Kita bakalan kumpul lagi

278

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. A nya di tandai dengan
kata kumpul dan Adv nya lagi. Frasa kumpul lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

686.

Aliza perlahan membuka

mata

278

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya mata. Frasa membuka mata
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

687.

Tentu saja, uang ini buat

kuberi pada ibu

279

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata uang dan Dem nya di tandai dengan kata
ini. Frasa wang ini memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

688.

Berbelanja

baju

pernikahan yang cantik

279

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata baju dan N kedua pernikahan. Frasa baju
pernikahan memiliki makna gramatikal peruntukan
dapat disusun apabila N pertama (+benda bahan) dan
N kedua (+benda pengguna).




689.| Mawar berlari ke makam | 280 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Bian Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata makam dan N kedua di tandai dengan
kata Bian. Frasa makam Bian memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.
690.| Aliza yang sedang | 282 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
meraba-raba pintu keluar memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya meraba-raba. Frasa sedang
meraba-raba memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna
(tkeselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.
691.| Seorang dokter dengan | 283 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
paras yang  kira-kira memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
berusia  sekitar  empat kata sedang dan V nya berjalan. Frasa sedang
puluh  tahunan sedang berjalan memiliki makna gramatikal keselesaian
berjalan ke arah Kinan yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna
(+keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.
692.| Dokter Candra | 286 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
mengeluarkan ponsel pada memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
sakunya mengeluarkan dan N nya ponsel. Frasa mengeluarkan
ponsel memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.
693.| Angkasa menekan tombol | 286 Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang

akhiri pada percakapan

memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menekan dan N nya tombol. Frasa menekan tombol
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna




(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

694.

Air mata sudah fterjun
bebas

286

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
terjun dan A nya di tandai dengan kata bebas. Frasa
terjun bebas memiliki makna gramatikal keadaan
dan sifat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

695.

Tidak hanya Bunda di
sana, Umi, Abi, Kanaya,
Zena

287

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang di tandai dengan frasa Umi Abi, frasa tersebut
merupakan pasangan dari antonim relasional, yang
diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.

696.

Tapi Kinan bukan orang
pertama

288

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata bukan dan N nya orang. Frasa bukan
orang memiliki makna gramatikal ingkar yang dapat
disusun apabila unsur adverbia nya memiliki
komponen makna (+ingkar).

697.

Ini hanya makam kosong

288

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata hanya dan N nya makam kosong. Frasa
hanya makam kosong memiliki makna gramatikal
batas yang dapat disusun apabila unsur adverbia nya
memiliki komponen makna (+batas).

698.

Memberikan sebuah pesan
yang sempat Angkasa
kirim padanya dengan
nomor Dokter Candra

289

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata nomor dan N kedua dokter Candra.
Frasa nomor dokter Candra memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat




disisipkan kata ‘milik’.

699.

Melangkah mendekat pada
makam Kinan

289

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata makam dan N kedua Kinan. Frasa
makam Kinan memiliki makna gramatikal milik yg
antara kedua unsur nya dapat disisipkan kata ‘milik’.

700.

Tangannya ia letakkan
pada tanah bertabur bunga
itu

289

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata bunga dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa bunga itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

701.

Aliza duduk di teras
kamarnya, ditemani bulan,
bintang

290

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang di tandai dengan frasa bulan bintang, frasa
tersebut merupakan pasangan dari antonim relasional,
yang diantara kedua unsur-nya dapat disisipkan kata
konjungsi “dan”.

702.

Ia merindukan pria itu

290

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata pria dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa pria itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

703.

Satu bintang paling terang
mengalihkan tatapan nya

290

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata saru dan N nya di tandai dengan kata
bintang. Frasa satu bintang gramatikal banyaknya
yang dapat disusun apabila unsur pertama numeralia
dan kedua memiliki komponen makna (+terhitung).




704.

Aliza tersenyum menatap
bintang itu

290

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata bintang dan Dem nya di tandai dengan
kata. Frasa bintang itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

705.

Ia tak berhasil melakukan
operasi pada  jantung
Kinan

290

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata jantung dan N kedua Kinan. Frasa
Jjantung Kinan memiliki makna gramatikal milik yg
antara kedua unsur nya dapat disisipkan kata ‘milik’.

706.

Membuka laptop perlahan

290

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
membuka dan N nya laptop. Frasa membuka laptop
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

707.

la menangis haru

291

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
menangis dan A nya di tandai dengan kata haru. Frasa
menangis haru memiliki makna gramatikal keadaan
dan sifat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki  komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

708.

Dari balik laptop itu

291

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata laptop dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa laptop itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).




709.

Aliza menekan tombol
pause pada video

291

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata fombol dan N kedua pause. Frasa tombol
pause memiliki makna gramatikal peruntukan yang
dapat disusun apabila N pertama (+benda bahan) dan
N kedua (+benda pengguna).

710.

Wanita itu malah menangis
tersedu-sedu

293

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata wanita dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa wanita itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

711.

Mimpi  buruk kayaknya,
Nan

293

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
mimpi dan A nya kata buruk. Frasa mimpi buruk
memiliki makna gramatikal keadaan dan sifat yang
dapat disusun apabila unsur pertama memiliki
komponen makna (+tindakan atau perbuatan) dan
unsur kedua (+keadaan atau sifat).

712.

Bunda yang memegang
kunci rumah

295

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kunci dan N kedua rumah. Frasa kunci
rumah memiliki makna gramatikal peruntukan yang
dapat disusun apabila N pertama (+benda bahan) dan
N kedua (+benda pengguna).

713.

Aliza masih dalam pelukan
hangat Kinan

295

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
pelukan dan A nya di tandai dengan kata hangat.
Frasa pelukan hangat memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).




714.

Kinan yang sibuk
merapikan meja

297

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
merapikan dan N nya meja. Frasa merapikan meja
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

715.

la lalu berlari lagi pada
Kinan

297

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+Adv. V nya di tandai dengan
kata berlari dan Adv nya lagi. Frasa berlari lagi
memiliki makna gramatikal berulang yang dapat
disusun apabila unsur pertamanya berkategori V dan
kedua adverbia yang memiliki komponen makna
(+berulang).

716.

Kinan menarik Aliza untuk
berjalan ke kamar mandi

298

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata kamar dan V nya mandi. Frasa kamar mandi
memiliki makna gramatikal kegunaan yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda berguna) dan
kedua (+tindakan)

717.

Memberikannya — minyak
aroma terapi

298

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata minyak dan A nya aroma terapi. Frasa minyak
aroma terapi memiliki makna gramatikal rasa/bau
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda)
dan unsur kedua (+ rasa atau bau).

718.

Aliza memutar bola mata
malas

298

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
memutar dan N nya bola mata. Frasa memutar bola
mata memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.




719.

Ketiga  apoteker  tadi
tercengang

299

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata ketiga dan N nya apoteker. Frasa ketiga
apoteker memiliki makna gramatikal banyaknya
yang dapat disusun apabila unsur pertama numeralia
dan kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

720.

Bulan ketiga Aliza
mengandung

302

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Num. N nya di tandai
dengan kata bulan dan Num nya di tandai dengan
kata ketiga. Frasa bulan ketiga memiliki makna
gramatikal tingkat yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+terhitung) dan kedua (+Tingkat).

721.

Segera mendekati wanita
itu

302

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata wanita dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa wanita itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

722.

Lalu menjahui pria itu

302

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata pria dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa pria itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

723.

Kedua gadis itu sedang
berlibur di luar kota

302

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya berlibur. Frasa sedang
berlibur memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna
(+keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.




724.

Kinan masih diam di
depan kaca persegi
panjang itu

304

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+A. N nya di tandai dengan
kata kaca dan A nya persegi panjang. Frasa kaca
persegi panjang memiliki makna gramatikal bentuk
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda)
dan unsur kedua (+bentuk). dan yang diantara kedua
unsur-nya dapat disisipkan kata berbentuk.

725.

Aliza seketika melepaskan
ponsel dari genggaman

304

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
melepaskan dan N nya ponsel. Frasa melepaskan
ponsel memiliki makna gramatikal alat yang dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

726.

Bulan keenam usia
kandungan Aliza

305

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Num. N nya di tandai
dengan kata bulan dan Num nya di tandai dengan
kata keenam. Frasa bulan keenam memiliki makna
gramatikal tingkat yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+terhitung) dan kedua (+Tingkat).

727.

Memberi hadiah untuk
bayi ini

305

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata bayi dan Dem nya kata ini. Frasa bayi
ini memiliki makna gramatikal penentu yang dapat
disusun apabila N nya (+benda umum) dan unsur
kedua ( ini, itu).

728.

Kinan  bermain  basket
asket bersama Orion

305

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
bermain dan N nya basket. Frasa bermain basket
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua




berkategori nomina.

729.

Keduanya hanya
tersenyum menggoda

306

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata hanya dan V nya tersenyum. Frasa hanya
tersenyum memiliki makna gramatikal pembatasan
yang dapat disusun apabila unsur pertama berkategori
adverbia dan  memiliki komponen  makna
(+pembatasan) sedangkan unsur kedua berkategori
verbal.

730.

Minuman dingin khusus
untuk yang sedang
bermain basket

307

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya di tandai dengan kata bermain
basket. Frasa sedang bermain basket memiliki makna
gramatikal Kkeselesaian yang dapat disusun apabila
unsur pertama berkategori adverbia dan berkomponen
makna (+keselesaian) dan unsur kedua berkategori
verba.

731

Menatap kotak makanan
yang dibawa oleh Bunda
Aliza

307

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata kotak dan N kedua nya di tandai dengan
kata makanan. Frasa kotak makanan memiliki makna
gramatikal wadah atau tempat yang dapat disusun
apabila N pertama (+wadah) dan N kedua (+benda
berwadah).

732.

Memantul-mantulkan bola
basket

307

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata bola dan N kedua basket. Frasa bola
basket memiliki makna gramatikal jenis yang dapat
disusun apabila unsur pertama (+benda generik) dan
unsur kedua (+benda spesifik).

733.

Mereka mencuci  tangan
dengan air yang sudah di

308

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata




siapkan

mencuci dan N nya tangan. Frasa mencuci tangan
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

734.

Mas Boy  tersenyum
senang

309

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya di tandai dengan kata senang.
Frasa tersenyum senang memiliki makna gramatikal
keadaan dan sifat yang dapat disusun apabila unsur
pertama memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).

735.

Bulan  kedelapan  usia
kandungan Aliza

310

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Num. N nya di tandai
dengan kata bulan dan Num nya kedelapan. Frasa
bulan kedelapan memiliki makna gramatikal tingkat
yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+terhitung) dan kedua (+Tingkat).

736.

Usia  kandungan yang
sudah delapan bulan

310

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata delapan dan N nya di tandai dengan kata
bulan. Frasa delapan bulan gramatikal banyaknya
yang dapat disusun apabila unsur pertama numeralia
dan kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

737.

Ia akan membawa Aliza ke
dokter kandungan

310

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata dokter dan V nya kandungan. Frasa dokter
kandungan memiliki makan gramatikal yang biasa
melakukan yang dapat disusun apabila unsur
pertama (+benda insan) dan unsur kedua (+tindakan)
atau (+perbuatan).




738.

Ingin menyiapkan bubur
ayam yang ia buat tadi
pagi khusus untuk Aliza

311

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata bubur dan N kedua ayam. Frasa bubur
ayam memiliki makna gramatikal asal bahan yg dapt
disusun apabila unsur pertama berkomponen makna
(+benda buatan) dan unsur kedua (+benda bahan).

739.

Dengan campuran resep
Bunda

311

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata resep dan N kedua di tandai dengan kata
Bunda. Frasa resep Bunda memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

740.

Mengacak-acak  rambut
Aliza

311

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata rambut dan N kedua di tandai dengan
kata Aliza. Frasa rambut Aliza memiliki makna
gramatikal milik yang antara kedua unsur nya dapat
disisipkan kata ‘milik’.

741.

Kinan mengelus-elus
kepala berbalut hijab itu

314

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata /ijab dan Dem nya di tandai dengan kata
itu. Frasa hijab itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

742.

Bidan yang memeriksanya
sangat ramah

314

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya ramah. Frasa sangat
ramah memiliki makna gramatikal derajat yang
dapat disusun apabila unsur pertama memiliki
komponen makna (+derajat atau tingkat) dan kedua
(+keadaan atau sifat).




743.

Betapa kagetnya ia melihat
ada tiga bayi di dalam sana

314

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata figa dan N nya di tandai dengan kata
bayi. Frasa tiga bayi gramatikal banyaknya yang
dapat disusun apabila unsur pertama numeralia dan
kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

744,

Sembilan bulan kandungan
Aliza

316

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata sembilan dan N nya bulan. Frasa
sembilan  bulan  memiliki makna  gramatikal
banyaknya yang dapat disusun apabila unsur
pertama numeralia dan kedua memiliki komponen
makna (+terhitung).

745.

Beberapa perawat sudah
membawa Aliza

316

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Adv+N. Adv nya di tandai
dengan kata beberapa dan N nya di tandai dengan
kata perawat. Frasa beberapa perawat memiliki
makna gramatikal jumlah yang dapat disusun apabila
unsur adverbia nya memiliki komponen(+ jumlah).

746.

Kinan sudah menelpon
Bunda

316

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
menelpon dan N nya Bunda. Frasa menelpon Bunda
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua nomina.

747.

Beberapa perawat sudah
membawa Aliza tepat di
ruang persalinan

316

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata ruang dan V nya persalinan. Frasa ruang
persalinan memiliki makna gramatikal kegunaan
yang dapat disusun apabila unsur pertama (+benda
berguna) dan kedua (+tindakan).




748.

Kinan menarik napas,
putra pertama telah keluar

317

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Num. N nya di tandai
dengan kata putra dan Num nya pertama. Frasa
putra pertama memiliki makna gramatikal tingkat
yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+terhitung) dan kedua (+Tingkat).

749.

Wajah wanita itu penuh
keringat

317

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Dem. N nya di tandai
dengan kata wanita dan Dem nya di tandai dengan
kata itu. Frasa wanita itu memiliki makna gramatikal
penentu yang dapat disusun apabila N nya (+benda
umum) dan unsur kedua ( ini, itu).

750.

Ketiga  buah  hatinya
sedang dimandikan

317

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur Adv+V. Adv nya di tandai dengan
kata sedang dan V nya dimandikan. Frasa sedang
dimandikan memiliki makna gramatikal keselesaian
yang dapat disusun apabila unsur pertama
berkategori adverbia dan berkomponen makna (+
keselesaian) dan unsur kedua berkategori verba.

751.

Kinan mengelus rambut
Aliza

317

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+N. V nya di tandai dengan kata
mengelus dan N nya rambut. Frasa mengelus rambut
memiliki makna gramatikal alat yang dapat disusun
apabila unsur pertama memiliki komponen makna
(+tindakan atau perbuatan) dan unsur kedua
berkategori nomina.

752.

Ia tersenyum semangat

317

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
tersenyum dan A nya semangat. Frasa tersenyum
semangat memiliki makna gramatikal keadaan dan
sifat dapat disusun  jika unsur  pertama
(+tindakan/perbuatan) dan unsur kedua
(+keadaan/sifat).




753.

Ibu bidan sangat kagum
pada Aliza

317

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa adjektival.
Yang memiliki struktur Adv+A. Adv nya di tandai
dengan kata sangat dan A nya kagum. Frasa sangat
kagum memiliki makna gramatikal derajat dapat
disusun apabila unsur pertama memiliki komponen
makna (+derajat atau tingkat) dan kedua (+keadaan
atau sifat).

754.

Ketiga suster yang
membawa bayinya pun
tiba

318

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata ketiga dan N nya suster. Frasa ketiga
suster memiliki makna gramatikal banyaknya yang
dapat disusun apabila unsur pertama numeralia dan
kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

755.

Ketiga bayi itu sudah di
dalam kain bedung

318

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+V. N nya di tandai dengan
kata kain dan V nya di tandai dengan kata bedung.
Frasa kain bedung memiliki makna gramatikal
kegunaan yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+benda berguna) dan kedua (+tindakan).

756.

Antusias menyambut
ketiga bayi

318

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata ketiga dan N nya bayi. Frasa ketiga bayi
memiliki makna gramatikal banyaknya yang dapat
disusun apabila unsur pertama numeralia dan kedua
memiliki komponen makna (+terhitung).

757.

Angkasa terkekeh
melepaskan pelukan lebay
ala cungkring

320

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa verbal. Yang
memiliki struktur V+A. V nya di tandai dengan kata
pelukan dan A nya di tandai dengan kata lebay Frasa
pelukan lebay memiliki makna gramatikal keadaan
dan sifat yang dapat disusun apabila unsur pertama
memiliki komponen makna (+tindakan atau
perbuatan) dan unsur kedua (+keadaan atau sifat).




758.

Sudah menyiapkan nama
untuk kedua putra  dan
seorang putri

320

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur Num+N. Num nya di tandai
dengan kata kedua dan N nya putra. Frasa kedua
putra memiliki makna gramatikal banyaknya yang
dapat disusun apabila unsur pertama numeralia dan
kedua memiliki komponen makna (+terhitung).

759.

Anak laki-laki pemilik akal
cerdas

320

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+N. N pertama di tandai
dengan kata anak dan N kedua laki-laki. Frasa anak
laki-laki memiliki makna gramatikal jender yang
dapat disusun apabila unsur pertama memiliki
komponen makna (+makhluk) dan unsur kedua
(+jender atau jenis kelamin).

760.

Putra kedua yang akan
Kinan beri nama

320

Kutipan tersebut di tandai dengan frasa nominal.
Yang memiliki struktur N+Num. N nya di tandai
dengan kata putra dan Num nya di tandai dengan kata
kedua. Frasa putra kedua memiliki makna gramatikal
tingkat yang dapat disusun apabila unsur pertama
(+terhitung) dan kedua (+Tingkat).

TOTAL

418

264

78
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FVS

: Frasa Verbal Subordinatif

FAK : Frasa Adjektival Koordinatif
FAS : Frasa Adjektival Subordinatif
Berstruktur

N+N : Nominal + Nominal

N+V : Nominal + Verbal

N+A : Nominal + Adjektival
Adv+N  : Adverbia + Nominal

N+Adv : Nominal + Adverbia
Num+N : Numeralia + Nominal
N-+Num : Nominal + Numeralia
N+Dem :Nominal+ Demonstratifa
Adv+V  :Adverbia + Verbal

V+Adv : Verbal + Adverbia

V+N : Verbal + Nominal

V+A : Verbal + Adjektival

A+N : Adjektival + Nominal

A+A : Adjektival + Adjektival

A+V : Adjektival + Verbal



Adv+A  :Adverbia + Adjektival
A+Adv :Adjektival + Adverbia
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